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ABSTRAK 

 

Velya Vitaloka, NIM. 1711280032 Juni 2021, Judul “Pengembangan 

Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII 

SMP”. Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu. Pembimbing I Dr. Adisel, M.Pd, Pembimbing II Betty Dian Wahyuni, 

M. Pd. Mat. 

 

Kata Kunci: Modul Matematika, Model Pembelajaran, Team Assisted 

Individualization (TAI), Nilai-nilai Kebangsaan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kevalidan 

pengembangan dan kepraktisan penggunaan modul matematika menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R & D) 

menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu, Define, Design, Develop, 

Disseminate. Uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil yaitu 14 orang 

siswa kelas VIII dan guru mata pelajaran matematika. Hasil penelitian dimana 

pada tahap validasi  terdiri dari 7 orang validasi yaitu ahli bahasa, 1 orang ahli 

media, 2 orang ahli integrasi nilai kebangsaan dan 3 orang ahli materi dengan 

persentase rata-rata validasi yaitu 83,12% dengan kategori “Sangat Valid”. Pada 

tahap uji coba produk untuk menentukan kepraktisan penggunaan modul 

matematika ini menggunakan uji kelompok kecil (respon siswa) dan respon guru 

memperoleh skor dengan rata-rata sebesar 76,87% dengan kategori “Praktis”. 

Sehingga dapat disimpulkan pengembangan modul matematika menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi yang sudah 

dikembangkan adalah valid dan praktis sehingga layak untuk digunakan pada 

proses pembelajaran. 
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MOTTO 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

- Al-Baqarah : 216 – 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

– An Najm : 39 – 

Tidak ada sesuatu yang kebetulan, yang kau jalani sekarang adalah yang telah kau 

janjikan dan kau catat sendiri. 

-Velya Vitaloka- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia dalam sebuah negara ditentukan melalui 

komponen penting suatu negara tersebut yaitu berkembang dengan baiknya 

pendidikan.
1
 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 

agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain dalam 

kehidupannya.
2
 Kemajuan sebuah negara dapat dilihat dari sistem pendidikannya, 

kualitas pendidikannya, baik dari kualitas tenaga pengajarnya maupun kualitas 

peserta didiknya. Oleh sebab itu, pendidikan sangat dibutuhkan bagi manusia 

sebagai proses pengajaran dan pelatihan agar mencapai tujuan tersebut. 

Matematika merupakan ilmu pasti hal inilah yang menjadikan matematika 

adalah dasar daripada ilmu lain akibatnya matematika selalu berkaitan dengan 

ilmu lain
3
. Dalam dunia pendidikan banyak yang menganggap bahwa matematika 

adalah pembelajaran yang menakutkan dan susah hal ini disebabkan matematika 

identik dengan sederetan simbol-simbol, angka-angka, serta rumus-rumus yang 

penyelesaiannya menggunakan operasi hitung matematika.
4
 

Mindset menakutkan yang ditanamkan siswa pada pembelajaran 

matematika terlihat jelas dengan pencapaian nilai ujian nasional (UN) mata 

pelajaran matematika yang sangat rendah, tidak mencapai standar dan 

memprihatinkan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil ujian nasional tiga tahun 

tingkat SMP Se-kota Bengkulu berturut-turut nilai rata-rata selalu berada dibawah 

                                                           
1
Siti Mardiah. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatika 

Menggunakan Metode Inkuiri pada Kelas VII,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). h.1 
2
Anisa Fitri. “Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software Pada Materi Relasi Dan 

Fungsi,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 

h.4 
3
Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 

Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,”Al-

Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, (Tahun 2015), h.123.  
4
Risnawati Amiluddin dan S.Sugiman, “Pengaruh Problem Posing Dan PBL Terhadap 

Prestasi Belajar, Dan Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika, ”Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, (Tahun 2016), h.101 
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60,00. Rata- rata nilai yang diperoleh pada tahun 2015/2016 adalah 49.91, tahun 

2016/2017 naik menjadi 51.16, dan tahun 2018 turun menjadi 43.08.
5
 Mengenai 

hal ini perlu diadakannya kualifikasi tentang penyebab dari rendahnya nilai, bisa 

saja dipengaruhi oleh guru dalam penggunaan model pembelajarannya  atau faktor 

lain penyebab masalah yang terjadi. 

Pembelajaran adalah usaha guru untuk mengarahkan dan membimbing 

proses belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang  diharapkan. Sebagai tenaga pendididk yang baik Guru 

diharuskan dapat memfasilitasi motivasi tersebut misal menggunakan metode 

yang  tepat atau dengan mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan 

mudah dipahami siswa. Hal ini agar siswa dapat menerima proses pembelajaran 

dengan baik, selain itu hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap berbagai macam materi ajar matematika. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada saat observasi pra penelitian dengan 

salah satu guru matematika di SMP N 9 Bengkulu Tengah, beliau mengatakan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih menggunakan 

metode yang konvensional yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab tetapi 

dalam beberapa waktu ini proses pembelajaran yang digunakan adalah Daring 

(Dalam jaringan) dikarenakan adanya pandemi Covid19.
6
 

Pembelajaran langsung dengan menggunakan metode tersebut belum bisa 

mendorong siswa belajar secara mandiri dan aktif apalagi proses pembelajarannya 

dilakukan daring akibatnya siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

Sebagian siswa hanya mencatat dan menyimak penjelasan yang disampaikan 

guru, dan malas mencari tambahan materi diluar penjelasan guru dan sebagian 

besar siswa hanya menjadikan proses pembelajaran sebagai aktivitas yang hanya 

sekedar dilakukan untuk memenuhi kelengkapan nilai akhir yaitu hanya mengisi 

absen sebagai tanda kehadiran. 

                                                           
5
Sumaryanta, Nanang Priatna dan Sugiman, “Pemetaan Hasil Ujian Nasional 

Matematika”, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education, Vol. 6, No. 1, (Tahun 

2019), h. 545 
6
Hasniwati, Wawancara Dengan Guru Matematika SMP Negeri 9 Bengkulu Tengah, 16 

Februari 2020. 
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Penggunaan metode konvensional membuat proses pembelajaran menjadi 

membosankan, dan membuat hasil belajar siswa tetap dibawah standard tanpa ada 

peningkatan sesuatu apapun, pemicu kegagalan siswa dalam proses pembelajara 

serta dalam hal ini gagalnya seorang guru dalam mengemban beberapa tugas dan 

tujuannya sebagai pendidik yang baik, dan bermanfaat. 

 Pada umumnya dalam mempelajari pelajaran yang dianggap sulit, peserta 

didik cenderung menunjukkan minat belajar dan motivasi berprestasi yang rendah 

pula. Salah satu akibat yang timbul dari belum optimalnya proses pembelajaran 

adalah rendahnya hasil belajar siswa. Sebagai seorang guru matematika disamping 

menjelaskan konsep, prinsip dan teorema, guru juga harus dapat mengajarkan 

matematika dengan menciptakan kondisi yang baik agar keterlibatan siswa secara 

aktif dapat berlangsung.
7
 Pada hakikatnya proses belajar siswa seperti keaktifan 

berinteraksi dan partisipatif lebih penting ketimbang hasil.  

Pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil belajar siswa berkaitan 

dengan materi bangun ruang sisi datar. Berikut sampel yang diambil dari 2 kelas 

yang berisi 68 siswa di SMP N 9 Bengkulu Tengah: 

Tabel 1.1 Nilai Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 9 Bengkulu Tengah 

Kelas  
Nilai siswa (x) 

Jumlah 
x < 75 x  ≥ 75 

VIII A 20 10 30 

VIII B 19 19 38 

Jumlah  39 29 68 

Sumber : Hasil Observasi pra penelitian di SMP N 9 Bengkulu Tengah 

Berdasarkan data hasil belajar tersebut diketahui bahwa dari 68 siswa 39 

diantaranya mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),  dalam 

hal ini KKM di SMP N 9 Bengkulu Tengah sebesar 75. Sedangkan 29 siswa 

lainnya mendapat nilai diatas KKM, yang berarti  pencapaian hasil belajar siswa 

masih terbilang rendah dan sangat tidak memuaskan. Rendahnya nilai yang 

diperoleh siswa disebabkan oleh adanya faktor yang mempengaruhinya, yaitu 

                                                           
7
Yudhi Hanggara dan Fauzan Jafri, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) Dan Teams Assisted Individualization (TAI) Ditinjau Dari 

Hasil Belajar  Matematika Siswa SMP Kelas VII ,” JPPM, Vol. 9, No. 1, (Tahun 2016), h.1-2 
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metode pembelajaran yang masih bersifat konvensial yang berpusat hanya kepada 

guru saja.  

Mengingat pentingnya matematika, guru dituntut untuk menguasai 

pengetahuan yang memadai dan mampu memilih serta menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai agar mampu menciptakan suasana pengajaran yang 

efektif dan efisien.
8
 Sebagai tenaga pendidik yang baik guru boleh saja 

menggunakan model yang sesuai dengan keadaan yang dimiliki siswa, tetapi 

harus mengikuti pedoman pelaksanaan kegiatan pendidikan melalui kurikulum 

yang diterapkan oleh sekolah. 

Menurut penyampaian guru matematika SMP N 9 Bengkulu Tengah pada 

saat wawancara pra penelitian pemaparan profil dan kegiatan sekolah untuk 

kelengkapan data-data, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. 

Seperti yang diketahui bersama bahwa proses pembelajaran  kurikulum 2013 

menekankan siswa lebih aktif dan mandiri dibandingkan guru, maka dari itu guru 

perlu bertindak sebagai motivator belajar dan fasilitator bukan hanya sekedar 

sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga 

ranah secara utuh (kognitif, afektif, psikomotor) artinya pengembangan ranah 

yang satu tidak boleh dipisahkan dengan ranah yang lainnya.
9
 Maka dari itu 

model pembelajaran yang layak digunakan dalam kurikulum 2013 ini salah 

satunya adalah model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Team Assisted 

Individualization (TAI).  

Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) 

merupakan proses pembelajaran dibentuk dengan kelompok kecil yang heterogen 

berlatar belakang cara berpikir yang berbeda diharapkan agar dapat saling 

                                                           
8
Hasan Baharun, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa di Madrasah,” Jurnal Pendidikan Pedagogik, Vol. 1, No. 1, (Tahun 2015), h.36  
9
Otang Kurniawan dan Eddy Noviana, “Penerapan Kurikulum 2013 Dalam 

Meningkatkan Keterampilan, Sikap dan Pengetahuan,” Jurnal Primary, Vol. 6, No. 2, (Tahun 

2017), h.390  
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membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan.
10

 Dalam proses 

pembelajaran model ini siswa diharapkan agar bisa belajar mandiri dalam 

kelompok.  

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) ini siswa dapat menjadi berpikir dan memahami materi 

tidak hanya mendengar, menerima maupun mengingat namun siswa dapat 

menjadi mandiri , aktif, dan terampil serta siswa akan lebih dapat mengukur 

kemampuannya secara individual dalam pembelajaran matematika. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yang rendah adalah bahan 

ajar yang belum mendukung, dan masih sangat sulit untuk dipahami oleh 

siswa.bbahan ajar yang digunakan adalah buku paket yang disediakan dari 

sekolah. Tetapi pembelajaran yang hanya menggunakan buku akan terbilang 

membosankan, karena dalam buku hanya ada materi penjelasan, contoh soal serta 

soal latihan dan sedikit sekali memberikan gambar.  

Setelah wawancara dengan beberapa siswa SMP N 9 Bengkulu Tengah 

mengenai bahan ajar buku disekolah, banyak dari mereka mengeluhkan 

kekurangan buku yang hanya menyuguhkan tulisan saja, dan sedikit memberikan 

gambar. Apalagi mata pelajaran matematika yang pembelajarannya eksak dan 

banyak hitungan. Materi yang digunakan akan terlihat lebih konkret dan lebih 

mudah dipahami dengan adanya kehadiran bahan ajar pada pembelajaran 

matematika materi 3 ini.
11

 Penyediaan media pengajaran yang bermacam-macam 

akan sangat berguna bagi anak untuk belajar sesuai dengan cara belajar yang 

berbeda-beda.
12

 Maka dari itu bahan ajar yang lebih efektif digunakan adalah 

modul matematika. 

                                                           
10

Donald Jeferson Kaunang dan Robby Wenas, “Pengembangan  Perangkat Pembelajaran 

SPLDV Dengan Model TAI Seting PMR Pada Siswa SMA,” Jurnal Ventilasi Edukasi Matematika 

dan Sains, Vol. 4, No. 3, (Tahun 2020), h.2 
11

Fitri Yanti, “Pengembangan LKPD Berbasis Model Team Assisted Individualization 

(TAI) Materi Sistem Ekskresi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Unggul Negeri 8 

Palembang,” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, 2020), h.2-3 
12

Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP,” JPM Phytagoras, Vol. 9, No. 2, (Tahun 2014), h.162 
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Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif singkat 

dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.
13

 Modul adalah 

suatu kesatuan yang utuh, terdiri dari serangkaian kegiatan belajar, yang secara 

nyata telah memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan secara jelas dan spesifik.
14

 Modul merupakan satu unit program 

belajar mengajar terkecil yang unsur-unsur modul terdiri dari pedoman guru, 

lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci lembar jawaban, lembaran tes, kunci 

lembaran tes.
15

  

Modul pembelajaran selama ini yang digunakan banyak menggunakan 

integrasi nilai-nilai keislaman karena banyaknya peserta didik yang melanggar 

atau tidak memahami betul mengenai nilai-nilai keislaman terutama di sekolah 

umum karena sedikit jam dalam mempelajari ilmu agama. Penggunaan nilai-nilai 

keislaman ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang  dalamnya termuat 

peningkatan iman dan takwa. 

Berdasarkan beberapa pemaparan terlihat kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika terutama menerapkan nilai-nilai kebangsaan dalam 

kegiatan kehidupan sehari-hari, kecuali dengan cara mereka merubah diri mereka 

sendiri. Sebagaimana Allah SWT jelaskan dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11 berikut: 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا  ِ اۗنَِّ اٰللّٰ نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَوُْنهَٗ مِنْ امَْرِ اٰللّٰ لهَٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ

ءًا فَ  ُ بقِوَْمٍ سُوْْۤ ى يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاذَِآ ارََادَ اٰللّٰ لََ مَرَدَّ لهَٗ وَۚمَا لهَمُْ بقِوَْمٍ حَتٰٰ

ال نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ  مِّ

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

                                                           
13

Ibid 
14

Annisah Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Teritegrasi 

Ilmu Keislaman,” Al-Khawarizmi:Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,” 

Vol. 4, No. 1, (Tahun 2016), h.47 
15

Ibid 
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keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
16

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak akan ada yang merubah keinginan 

suatu kaum kecuali kaum itu sendiri. Peneliti mengaitkan hal ini dengan berharap 

adanya perubahan dalam siswa memperoleh pengetahuan serta memperluas 

pengetahuan dengan  bahan ajar baru yaitu modul, yang akan dijadikan siswa 

sebagai panduan dalam pembelajaran.  

Pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 adalah acuan prinsip 

penyusunan kurikulum 2013, menyatakan bahwa kurikulum harus disusun dengan 

memperhatikan peni ngkatan akhlak mulia, peningkatan iman dan takwa; 

peningkatan minat, kecerdasan, dan potensi peserta didik; beragamnya potensi 

lingkungan dan daerah; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan 

dunia kerja; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; agama; 

dinamika perkembangan global; dan persatuan nasional dan nilai-nilai 

kebangsaan.
17

 

Terlihat dari tujuan pendidikan termuat nilai-nilai kebangsaan yang 

harusnya dijalankan oleh peserta didik di negara yang berbangsa ini. Pengakuan 

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa mengharuskan kita sebagai bangsa 

untuk mentransformasikan nilai-nilai Pancasila itu ke dalam sikap dan perilaku 

nyata baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Masalah dalam ruang lingkup pendidikan di Indonesia, khususnya di ranah 

sekolah juga berkontribusi atas berbagai permasalahan nasional. Sebagai contoh, 

kita sering menemukan siswa sering berbohong pada hal-hal yang telah dilakukan, 

kita sering melihat berita di televisi dan media sosial tentang perkelahian antar 

siswa. Jika diperhatikan siswa disekitar, tampak sekali banyak yang kurang rasa 

hormat terhadap anak-anak terhadap orang tua dan guru, pembicaraan komunikasi 

yang kasar dan bahkan ungkapan kata-kata kotor dan kasar seolah-olah mereka 

terbiasa, dan hal yang paling mengganggu adalah bahwa 68% siswa sekolah dasar 

menyaksikan konten gambar pornografi. 

                                                           
16

Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d ayat 11 
17

 Imas Kurniasih, 2014. Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013.  Yogyakarta: 

Kata Pena, h. iv 



8 
 

 

Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Teknologi Informasi, 

Indonesia sejauh ini menempati peringkat pertama dalam mengakses situs-situs 

porno. Paradoksnya, di antara mereka yang mengakses situs porno adalah anak di 

bawah umur.
18

 Tidak hanya itu, siswa yang melakukan tindak kriminal juga 

seakan tak pernah berhenti seperti; melakukan pencurian, melakukan pelecehan 

seksual di bawah umur, penindasan atau tindakan kekerasan yang menyebabkan 

kematian. Perilaku semacam ini merupakan indikasi bahwa telah terjadi 

kemerosotan moral dan etika di kalangan siswa sekolah di Indonesia.  

Banyak faktor yang menjadi penyebabnya, antara lain; kuatnya pengaruh 

kemajuan teknologi informasi yang sulit disaring oleh pengguna. Faktor lain 

adalah buruknya pengawasan orang tua dan lembaga pendidikan karena pada 

dasarnya anak-anak membutuhkan mereka untuk membantu mengontrol kuasa 

diri mereka. 

Kemudian disekolah masih banyak peserta didik yang melangggar nilai-

nilai kebangsaan dan menentang nilai-nilai pancasila sebagai ideologi atau 

pedoman negara indonesia contohnya seperti masih melanggar tata tertib sekolah, 

terlambat datang kesekolah, bolos sekolah, dan tidak khidmat dalam pelaksanaan 

upacara berlangsung, banyak sekali siswa yang tidak hafal lagu-lagu nasional 

maupun lagu daerah, tidak mengetahui hari-hari besar peringatan bersejarah, tidak 

banyak mengenal pahlawan-pahlawan nasional dan mengabaikan perjuangan serta 

peninggalan mereka, serta lebih menyukai tempat-tempat wisata bagus lain 

daripada meramaikan dan mengenang kembali kenangan dengan para pahlawan di 

museum, bahkan juga banyak siswa yang tidak hafal sila-sila pancasila.
19

 

Melihat hal ini peneliti bertujuan menggunakan nilai-nilai kebangsaan 

dalam pembuatan bahan ajar modul matematika ini, agar kembali adanya 

penguasaan nilai-nilai kebangsaan para peserta didik bangsa indonesia dengan 

memperhatikan beberapa indikator nilai-nilai kebangsaan berikut: nilai religius, 

toleransi, jujur, semangat kebangsaan, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

                                                           
18 Ramadhian Fadillah dalam https://www.merdeka.com, diakses tanggal 3 Maret 2018. 
19

Arief Tri Wibowo, “Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Kegiatan 

Kepramukaan di SMP Negeri 30 Semarang,” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang, 2013), h.1 



9 
 

 

mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, gemar membaca, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat atau komunitatif, cinta damai, demokrasi, peduli sosial dan 

lingkungan.
20

  

Dari penelitian sebelumnya berhasil meneliti modul matematika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi aljabar untuk SMP/MTs dengan menyisipkan 

nilai sikap, yang hasil uji cobanya adalah berkualitas dengan mencapai kriteria 

valid dan efektif digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.
21

 Di dalam 

modul sebelumnya hanya memuat beberapa contoh biasa dan materinya pun 

masih persis seperti yang digunakan di buku paket dan LKS biasa yang sedikit 

menampilkan gambar dan unsur-unsur menarik lainnya dalam modul ini. Melihat 

hasil analisis isi modul, materi dan tampilan modul yang belum begitu menarik 

dan masih berbasis pendekatan kontekstual dan materi yang digunakan adalah 

materi aljabar. Oleh sebab itu peneliti berusaha untuk melakukan pengembangan 

bahan ajar menggunakan modul cetak dengan materi dan basis model 

pembelajaran yang berbeda.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pengembangan bahan ajar 

modul matematika namun peneliti tersebut belum ada yang menggunakan model 

Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan mengintegrasikannya 

dengan nilai-nilai kebangsaan.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti modul dengan 

mengterintegrasikan isi modul dengan nilai-nilai kebangsaan menggunakan 

metode Team Assisted Individualization (TAI) agar tercapainya salah satu tujuan 

pendidikan nasional yaitu dalam wawasan kebangsaan. Penelitian yang akan 

diteliti berjudul “Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP.” 

                                                           
20

Ali Sadikin. “Penanaman Nilai-nilai Kebangsaan Terhadap Anak Usia Dini di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta”, (Tesis S2 Program Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2014). h. 160 

 21
Elvira Resa Krismasari, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan 

Kontekstual Pada Materi Aljabar Untuk SMP/MTs Dengan Menyisipkan Nilai Sikap”, (Skripsi S1 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan , Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, 2016). 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka 

diperoleh beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Kevalidan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi 

Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP? 

2. Bagaimana Kepraktisan Penggunaan Modul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi 

Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka diperoleh tujuan dari penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan Pengembangan Modul 

Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas 

VIII SMP. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan Penggunaan Modul Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP 

Beberapa manfaat dari penelitian ini yang diharapkan berguna untuk semua 

kalangan yang ikut berperan didalamnya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding 

dan sebagai referensi bahan yang berkaitan dengan proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah metematika. 
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2. Manfaat Praktis 

1) Bagi pendidik 

Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif lain guna 

memepermudah proses pembelajaran serta menambah dan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan peserta didik. 

2) Bagi peserta didik 

Dengan adanya modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi 

nilai-ilai kebangsaan ini siswa dapat memperoleh cara belajar 

matematika baru dengan tidak hilang dari matematika asliunya tetapi 

menambah kembali pengetahuan dan wawasan tentang kebangsaan 

yang kurang melalui pembelajaran matematika. Dan siswa lebih 

mampui memahami konsep berdasarkan pendapat sendiri maupun ide 

dalam berekelompok. 

3) Bagi sekolah 

Pembaruan bahan ajar diperlukan setiap generasi, tahap dan 

tahunnya. Dengan modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi 

nilai-ilai kebangsaan ini terdapat alternatif bahan ajar tambahan yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika dalam 

menyampaikan materi dan menambah inovasi pemilihan pembelajaran 

di sekolah. 

4) Bagi peneliti 

Agar bertambahnya wawasan penegembangan modul untuk bahan 

ajar ketika menjadi menjadi pendidik dan untuk penambah 

pengetahuan dan wawasan kelak ketika ingin menggunakan hal serupa 

sebagai penelitian lebih lanjut. 
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D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan nantinya adalah Modul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-

Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP. Spesifikasi yang diharapkan pada 

produk penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Produk memuat kegiatan langkah-langkah belajar menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan pada informasi atau materi. 

2. Produk mengimplementasikan kegiatan belajar mandiri dengan 

mengandung informasi awal sebagai apresiasi yang dilengkapi dengan 

gambar untuk memunculkan minat siswa, menjelaskan sendiri informasi 

atau materi yang di dukung oleh modul, memiliki karakteristik yang 

lengkap, dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja sesuai dengan prinsip 

komunikasi yang efektif. 

3. Modul telah dilengkapi gambar-gambar pendukung dan relevan pada 

setiap materi dan soal yang diberikan. 

4. Materi yang terdapat pada modul ini hanya mata pelajaran matematika 

kelas VIII SMP semester 1 bab relasi dan fungsi. 

 

E. Asumsi Pengembangan 

Berikut asumsi dari pengembangan modul pada penelitian ini. 

1. Pengembangan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-

Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Modul yang dikembangkan digunakan untuk memfasilitasi siswa untuk 

belajar mandiri.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul  

a. Pengertian Modul 

 Modul merupakan sebuah bahan ajar yang bertujuan membuat 

peserta didik belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

pendidik, sehingga modul paling tidak berisi tentang komponen pokok 

bahan ajar.
22

 Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara lengkap dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran.
23

 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.
24

  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan modul adalah 

bahan ajar yang  dibuat secara lengkap, sistematis dan yang didalamnya 

ada komponen pokok yang bertujuan agar peserta didik mampu 

menguasai tujuan pembelajaran, serta beraktivitas dalam pembelajaran 

secara mandiri. 

 

 

 

 

                                                           
22

Mulia Diana, Netriwati, dan Fraulein Intan Suri, “Modul Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri,” Desimal:Jurnal Matematika, Vol. 1, No.1, (Tahun 

2018), h.7-13 
23

Poerwanti Hadi Pratiwi, Nur Hidayah, dan Aris Martiana,“Pengembangan Modul Mata 

Kuliah Penilaian Pembelajaran Sosiologi Berorientasi HOTS,” Cakrawala Pendidikan, Vol. 36, 

No. 2, (Tahun 2017), h.201–208 
24

Daryanto,”Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar,” 

Yogyakarta: Gava Media, h. 31 
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b. Karakteristik Modul 

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 

diperlukan sebagai modul. Berikut merupakan karakteristik modul
25

: 

1) Self Instructional 

 Karakteristik ini memungkinkan peserta didik dapat belajar 

secara mandiri tanpa bantuan pendidik atau orang lain. Modul 

memiliki tujuan pembelajaran yang jelas sesuai dengan 

kompetensi dasar dan standar kompetensi.  Untuk memenuhi 

karakter Self Instructional maka dalam modul harus memenuhi 

kriteria:  

a) Memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kecil sehimgga memudahkan belajar secara tuntas. 

c) Memuat contoh dan ilustri yang mendukung kejelasan 

pemaparan meteri pembelajaran. 

d) Memuat latihan soal dan tugas yang memungkinkan siswa 

memberikan respon dan dapat mengukur tingkat 

penguasaannya. 

e) Memuat permasalahan kontekstual. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Memuat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Memuat instrumen penilaian yang memungkinkan 

penggunaan melakukan self assessment. 

i) Memuat umpan balik atas penilaian, sehingga 

penggunaannya mengetahui tingkat penguasaan materi.  

j) Menyediakan informasi tentang rujukan atau referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dan modul.   

 

                                                           
25

Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail dan Hamsu Abdul Gani, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Journal of Educatonal Science and Tecnology, Vol. 3 No. 22, (Tahun 2017), h. 4 
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2) Self Contained 

 Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau 

sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam suatu modul 

secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberi kesempatan 

siswa untuk belajar secara tuntas dan modul bisa membuat 

rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis.  

3) Berdiri Sendiri 

 Modul tidak bergantung dengan bahan ajar atau media 

pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama apabila 

modul masih membutuhkan tambahan bahan ajar atau media 

pembelajaran maka modul tidak dapat dikatakan berdiri 

sendiri.
26

   

4) Adaftive 

 Modul harus dapat mengimbangi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel ketika digunakan 

dalam pembelajaran, digunakan diperangkat keras. 

5) User Friendly  

 Modul harus memiliki sifat bersahabat dengan pemiliknya. 

Dengan kata lain modul harus mudah dipahami sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami dari isi modul yang sudah 

disediakan, sehingga tidak hanya sebagai buku pegangan saja 

namun juga sebagai pegangan dan buku pelajaran yang harus 

dipelajari. 

c. Komponen Modul 

Sebuah modul akan lebih bermanfaat apabila dapat dipahami, 

menarik dan mudah untuk dipergunakan. Sabri mengemukakan modul 

merupakan satu unit lengkap yang terdiri dari serangkaian kegiatan 

belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

                                                           
26

Daryanto, Op Cit. h. 10 
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yang telah dirumuskan. Berbagai komponen tersebut selanjutnya 

dikemas dalam format modul sebagai berikut
27

:  

1) Pendahuluan 

Bagian ini berisi deskripsi umum, seperti materi yang 

disajikan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan 

dicapai setelah belajar; termasuk kemampuan awal yang harus 

dimiliki untuk mempelajari modul tersebut. 

2) Tujuan Pembelajaran 

Bagian ini berisi tujuan-tujuan pembelajaran khusus yang 

harus dicapai oleh setiap siswa setelah mempelajari modul. 

Dalam bagian ini dimuat pula tujuan terminal dan tujuan akhir,  

serta kondisi untuk mencapai tujuan. 

3) Tes Awal 

Tes ini berguna untuk menetapkan posisi siswa, dan 

mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana ia 

harus memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari 

modul tersebut atau tidak. 

4) Pengalaman Belajar 

Bagian ini merupakan rincian materi untuk setiap tujuan 

pembelajaran khusus, yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan 

penilaian formatif sebagai balikan bagi siswa tentang tujuan 

belajar yang dicapainya.  

5) Sumber Belajar 

Pada bagian ini disajikan tentang sumber-sumber belajar 

yang dapat ditelusuri dan digunakan oleh siswa. Penetapan 

sumber belajar ini perlu dilakukan dengan baik oleh pengembang 

modul, sehingga siswa tidak kesulitan memperolehnya. 

 

 
                                                           

27
Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novia Juita, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis Makalah Siswa Kelas XI 

SMA/MA,”. Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajaran, Vol. 2,  No. 1, (Tahun 2015), h. 20 
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6) Tes Akhir   

Tes akhir ini instrumennya sama dengan isi tes awal, hanya 

lebih difokuskan pada tujuan terminal setiap modul. 

d. Tujuan dan Manfaat Penyusunan 

Salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan ajar 

yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 

materi ajar dan karakteristik siswa, serta latar belakang lingkungan 

sosialnya.
28

 Selain itu tujuan dari penulisan modul diantaranya sebagai 

berikut
29

: 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbal, 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa 

maupun guru/instruktur,  

3) Penggunaan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan 

motivasi dan gairah belajar bagi siswa, mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 

sumber belajar lainnya, memungkinkan siswa belajar mandiri 

sesuai kemampuan dan minatnya dan memungkinkan siswa dapat 

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 

Selain itu modul memiliki beberapa manfaat diantaranya: 

1) Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri 

2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas 

dan diluar kelas dan diluar jam pelajaran 

3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

                                                           
28

Eli Sumiati, Damar Septian dan F. Faizah, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Scientifik Approach untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa,” JPFK, Vol. 4, no. 2 ( 

2018):  h. 75-88 
29

M. R. Primadi, Sarwanto, dan Suparmi, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Listrik 

Dinamis” JRKPF UAD, Vol.5, No.1, (Tahun 2018), h. 
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4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan 

mengerjakan latihan-latihan yang disajikan dalam modul. 

5) Mampu membelajarkan diri sendiri. 

6) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar lainya, 

Bagi guru, penyusunan modul bermanfaat karena:  

1) Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks. 

2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan 

berbagai referensi. 

3) Menambah Khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menulis bahan ajar. 

4) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dan siswa 

karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka. 

5) Menambahkan angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan 

diterbitkan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penyusunan pembelajaran 

menggunakan modul adalah supaya siswa dapat belajar secara mandiri. 

Siswa dapat mencapai dan menyelesaikan bahan belajar yang dimiliki, 

siswa juga dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya 

secara individual, sehingga pembelajaran dengan modul dapat 

menghasilkan keaktifan belajar yang bagus bagi siswa. 
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e. Prosedur Penyusunan Modul 

1) Langkah-langkah penyusunan modul 

 Dalam penyusunan modul ada empat tahapan yang mesti 

dilakukan
30

: 

a. Analisis kurikulum 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan bahan pelajaran 

yang akan dibuat modul sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. 

b. Menentukan judul modul 

Dalam menentukan judul modul dapat dilihat melalui 

temanya apabila temanya cakupannya terlalu sempit maka dapat 

langsung dijadikan judul modul. 

c. Pemberian kode modul 

Pada dasarnya kode modul lebih menandakan pada kelas 

dan tema. Contohnya, digit pertama berupa (3) artinya modul 

untuk kelas III: 4 berarti tema peduli lingkungan sosial. Maksud 

dari digit kedua berarti menentukan sebuah tema. 

d. Penulisan modul  

Dalam penulisan modul terdapat beberapa panduan yang 

harus dilaksanakan:  

1.1 Perumusan KD yang harus dikuasai. 

1.2 Menentukan alat evaluasi peserta didik. 

1.3 Penyusunan materi pembelajaran. 

1.4 Urutan pembelajaran. 

1.5 Struktur bahan ajar. 

2) Desain modul 

Desain pembuatan modul merupakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh pendidik. RPP sudah terdapat media, 

                                                           
30

Nisa Permatasari, “Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter 

Tema Peduli Lingkungan Sosial Kelas III dI SD/MI,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), h.22-24 
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strategi, teknik, model, materi pembelajaran, serta metode yang 

digunakan pada saat pembelajaran.
31

 Pembuatan modul sesuai 

dengan RPP. Apabila, RPP belum ada, maka dapat disusun sebagai 

berikut:  

1. Menetapkan kerangka.  

2. Tujuan akhir pembelajaran poin-poin yang harus dicapai oleh 

peserta didik. 

3. Menetapkan tujuan yang berguna untuk menetapkan tujuan akhir 

pembelajaran. 

4. Menetapkan sistem pembelajaran, contohnya strategi, metode, 

alat evaluasi. 

5. Menetapkan outline untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti 

komponen standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

6. Materi berupa konsep, fakta penting untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

7. Evaluasi harus dikerjakan peserta didik. 

8. Evaluasi dipergunakan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik. 

9. Kunci jawaban dari soal-soal. 

3) Penulisan Modul 

Susunan modul  sebaiknya menggunakan struktur yang sederhana, 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekitar.
32

 Berikut susunan 

kerangka modul: 

Cover modul 

Kata pengantar 

Peta konsep 

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar 

Daftar isi 

A. Pendahuluan  

                                                           
31

 Daryanto, Op Cit. h. 19 
32

Daryanto, Op Cit. h. 24 - 26 
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a. Latar Belakang  

b. Tujuan 

c. Ruang Lingkup 

d. Cara Pemanfaatan Modul 

e. Kompetensi dasar 

f. Indikator 

g. Kata Kunci 

h. Petunjuk Kegiatan Belajar 

B. Kegiatan Belajar  

C. Latihan Kegiatan Belajar 

D. Rangkuman  

E. Uji kompetensi 

F. Kunci Jawaban 

G. Biografi Singkat Toko Kebangsaan Indonesia 

H. Daftar Pustaka 

Cover Belakang 

Dapat disimpulkan bahwa prosedur penyusunan modul 

dapat memperhatikan bebrapa langkah yag termuat dalam kegiatan 

langkah-langkah penyusunan modul, desain pembuatan modul dan 

susunan penulisan modul yang telah peneliti pilih. 

f. Kelebihan dan  Kelemahan Modul 

Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul yaitu:
33

 

1) Modul dapat memberikan umpan balik sehingga pebelajar 

mengetahui kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan. 

2) Dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran  yang jelas sehingga 

kinerja siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat 

menjawab kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa 

untuk belajar. 

                                                           
33

Lismiyati dan Idris Harta “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2 (Tahun 2014), 

h. 164 



22 
 

 

4) Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh 

siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda. 

5) Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat 

diminimalisir dan antara pebelajar dan pembelajar. 

6) Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan 

yang cukup bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri 

kelemahannya berdasarkan evaluasi yang diberikan. 

Modul juga memiliki beberapa kekurangan yaitu: 

1) Interaksi antarsiswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka 

atau kegiatan kelompok, 

2) Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan 

karena itu perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan 

bervariasi, 

3) Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan 

menunda mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya 

belajar dan batasan waktu, 

4) Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, 

memerlukan dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya, serta 

5) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila 

dibandingkan dengan metode ceramah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan Meskipun penggunaan modul 

terdapat kekurangan, tetapi dengan melihat kelebihan dari penggunaan 

modul yang lebih mondominasi maka modul masih diterapkan di 

sekolah-sekolah.  

2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

a. Pengertian 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan kerjasama diantara siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran. Para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 

mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang 
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mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman 

masing-masing.
34

  

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Indidvidualization (TAI) merupakan pembelajaran yang membentuk 

kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang berpikir yang 

berbeda untuk saling membantu terhadap siswa yang lain yang 

membutuhkan bantuan.
35

 Dengan model pembelajaran Team Assisted 

Indidvidualization (TAI) siswa diajak belajar mandiri, serta dilatih 

untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyerap informasi 

ilmiah yang dicari, dilatih pula untuk dapat menjelaskan temuan kepada 

teman yang lain dan dapat memcahkan masalah.  

Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Indidvidualization 

(TAI) merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar 

kooperatif dengan belajar individual. Pembelajaran kooperatif Team 

Assisted Indidvidualization (TAI) adalah pembelajaran kooperatif yang 

memberikan lingkungan sosial belajar dimana siswa saling berinteraksi 

satu sama lain, saling bertukar ide dan gagasan.
36

  

Model Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah 

satu dari model pembelajaran kooperatif yang di bentuk dari kelompok-

kelompok kecil dalam kelas yang heterogen dalam setiap kelompok dan 

diikuti dengan pemberiaan bantuan dari siswa yang pandai anggota 

kelompok secara individual bagi peserta didik yang memerlukan.
37

 

Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran yang 

                                                           
34

 Chairil Faif Pasani dan Muhammad Basil “Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab 

Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan Model Kooperatif Tipe TAI di Kelas VIII 

SMPN”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3 (Tahun 2014), h. 219 
35

 Donald Jeferson Kaunang  dan Robby Wenas“Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

SPLDV dengan Model TAI Seting PMR pada Siswa SMA” Jurnal Ventilasi Edukasi  Matematika 

dan Sains, Vol. 4, No. 3 (Tahun 2020), h. 3 
36

 Ria Nur Ibadi, Scolastika Mariani dan St. Budi Waluya “Kemampuan Literasi 

Matematika Pada Pembelajaran Kooperatif TAI dengan Pendekatan Concept Mapping Berbasis 

Karakter” Unnes Journal of Mathematics Education Research, Vol. 3, No. 2, (Tahun 2014), h. 
37
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dibentuk menjadi kelompok kecil yang heterogen bertujuan untuk 

bertukar ide, dengan pola pikir yang bermacam-macam diharapkan 

adanya interaksi sosial antara siswa agar saling membantu siswa lain 

yang kesulitan. 

b. Manfaat dan Tujuan Pembelajaran 

Beberapa manfaat dari model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah
38

: 

1) Memotivasi peserta didik mempelajari secara cepat materi 

pelajaran yang diberikan 

2) Menjadikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

sederhana, mudah tapi bermakna bagi peserta didik 

3) Menumbuhkan sifat positif dan saling memperhatikan antara 

peserta didik saat pelaksanaan evaluasi kegiatan 

4) Mengurangi peran guru evaluasi secara langsung dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 

5) Mendukung guru untuk lebih kreatif pada saat pembelajaran 

menggunakan kelompok-kelompok kecil peserta didik. 

6) Melatih kerjasama dalam memecahkan masalah, 

7) Mengurangi sifat egois,  

8) Belajar menghargai pendapat teman, 

9) Melatih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

10) Dapat lebih mudah memahami materi, jika ada materi yang 

sulit dapat diselesaikan bersama-sama  

11) Serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik 

secara kognitif, afektif dan psikomotor. 

c. Karakteristik 

Beberapa karakteristik dari Pembelajaran dengan Model Team 

Assisted Individualization (TAI) menurut Huda adalah
39

: 

1) Dapat belajar secara tatap muka dengan teman secara bersama 

                                                           
38

Donni Juni Priansa, “Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif, 
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2) Berbagi dan mengemukakan pendapat antar anggota kelompok 

3) Keputusan dimiliki peserta didik sehingga peserta didik 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran 

4) Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat dipelajari 

secara individual oleh peserta didik 

d.  Komponen Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

  Beberapa komponen model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah sebagai berikut:
40

 

1) Placement Test 

Tes penempatan berdasarkan nilai raport atau nilai ulangan 

sebelumnya guna mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa 

2) Teams 

Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 

siswa di mana dalam setiap kelompok terdapat minimal satu 

siswa yang diunggulkan (pandai). 

3) Student Creative 

Melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 

menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan 

atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

4) Team Study 

Siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai 

anggota kelompok tersebut secara indidvidual, saling tukar 

jawaban, saling berbagi sehingga terjadi diskusi. Guru 

memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 

membutuhkan. 

5) Team Scorer and Team Recognition 

Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan 

memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 

berhasil dan unggul. 

                                                           
40

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. “Penelitian Pendidikan 

Matematika”. (Bandung:Refika Aditama 2017), h. 49-50 
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6) Teaching Group 

Pemberian materi secara singkat oleh guru kepada siswa 

yang terbentuk dalam beberapa kelompok. 

3. Fact Test 

Pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang siswa 

dapatkan. 

4. Whole-Class Unit 

Guru memberikan rangkuman materi yang telah dibahas di 

akhir pembelajaran. 

Beberapa komponen diatas adalah komponen yang 

digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 

e. Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) 

 Langkah operasional yang mengimplementasikan model 

pembelajaran tipe TAI adalah sebagai berikut
41

: 

1) Guru memberikan materi pembelajaran yang sudah disiapkan 

kepada peserta didik untuk dipelajari secara individual. 

2) Guru memberikan soal kuis kepada peserta didik secara 

individual bertujuan agar memperoleh skor awal atau skor dasar. 

3) Guru membuat kelompok yang setiap kelompoknya 

beranggotakan 4-5 peserta didik dengan kemampuan yang 

beragam, baik dari tingkat kemampuan serta kesetaraan gender 

yang berbeda. 

4) Hasil belajar peserta didik didiskusikan dalam kelompok secara 

individual. 

5) Guru sebagai fasilitator peserta didik untuk melakukan semua 

aktivitas dalam proses pembelajaran berlangsung terhadap 

materi yang telah dipelajari. 
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6) Guru memberikan tes kemampuan akhir pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari secara individual. 

7) Guru memberikan hadiah sebagai penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan peningkatan hasil belajar. 

Beberapa komponen diatas adalah langkah-langkah yang 

digunakan dalam penyampaian materi saat pembelajaran 

berlangsung dalam menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI). 

f. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) 

Beberapa keunggulan yang dimiliki model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) yang dinyatakan oleh slavin adalah 

sebagai berikut
42

: 

1) Meminimalisir keterkaitan guru dalam pemeriksaan dan 

pengelolaan rutin. 

2) Guru akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk 

mengajar kelompok-kelompok kecil. 

3) Operasional program tersebut sedemikian sederhana sehingga 

para peserta didik kelas tiga ke atas dapat melakukannya. 

4) Peserta didik dapat melakukan pengecekan satu sama lain, 

sekalipun peserta didik yang mengecek kemampuannya berada 

di bawah peserta didik yang dicek dalam rangkaian pengajaran, 

dan prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak 

mengganggu pengecek. 

5) Programnya mudah dipelajari, baik oleh guru maupun peserta 

didik, tidak mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru 

tambahan ataupun tim guru. 

6) Dengan membuat para peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok kooperatif, dengan status sejajar, program ini 

membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif 
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terhadap peserta didik mainstream yang cacat secara akademik 

dan di antara para peserta didik dari latar belakang ras atau etnik 

berbeda. 

Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI juga memiliki kekurangan, antara lain: 

1) Membutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

2) Jika jumlah peserta didik yang terlalu besar dalam kelas, guru 

akan mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada 

peserta didik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan meskipun penggunaan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terdapat 

kekurangan, tetapi dengan melihat kelebihan dari penggunaan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang lebih 

mondominasi maka model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI)  masih diterapkan di sekolah-sekolah. 

3. Modul Matematika Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan 

Ideologi mempunyai peranan penting dalam menentukan 

pandangan hidup suatu negara. Setiap negara di dunia mempunyai 

pandangan hidup masing-masing yang telah disesuaikan dengan budaya 

dan karakter warganya. Pancasila sebagai ideologi Negara Indonesia 

mengandung nilai-nilai kebangsaan, yaitu cara berfikir dan cara kerja 

perjuangan bangsa. Pengakuan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa 

mengharuskan kita  sebagai bangsa untuk mentransformasikan nilai-nilai 

Pancasila itu ke dalam sikap dan perilaku nyata baik dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
43

 

Nilai-nilai kebangsaan yang bersumber dari dan mengakar dalam 

budaya bangsa Indonesia, dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara berwujud atau mewujudkan diri secara statik menjadi dasar 

negara, ideologi nasional dan jati diri bangsa, sedangkan secara dinamik 

menjadi semangat kebangsaan. Sebagai dasar negara nilai-nilai 

kebangsaan tersebut melandasi segala  kegiatan pemerintahan negara, baik 

dalam pengelolaan pemerintahan negara  maupun dalam membangun 

hubungan dengan negara-negara lain. Nilai-nilai  kebangsaan dalam hal ini 

juga menjadi etika bagi penyelenggara negara. Secara psikologis, bangsa 

indonesia merupakan pendukung nilai-nilai Pancasila (subscriber of value 

Pancasila). Bangsa Indonesia yang berketuhanan, yang berkemanusiaan, 

yang berpersatuan, yang berkerakyatan, dan yang berkeadilan sosial. 

Sebagai pandukung niali, bangsa indonesia itulah yangmenghargai, 

mengakui, menerima Pancasila sebagai sesuatu yang bernilai. 

Sedangkan sebagai ideologi nasional nilai-nilai kebangsaan 

melandasi pandangan (cara pandang) atau falsafah hidup bangsa 

Indonesia. Nilai-nilai kebangsaan tersebut mewujud dalam realita 

kehidupan bangsa Indonesia yang majemuk (pluralistik) yang menjadi 

kesepakatan dalam membangun kebersamaan. Sebagai ideologi, nilai-nilai 

kebangsaan tersebut menjadi etika dalam kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa serta sekaligus menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa 

Indonesia.
44

 

Jabaran materi Pembinaan Nasionalisme melalui Jalur Pendidikan 

adalah sebagai berikut:  

a. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara  

Materi kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia mencakupi:   

1) Kesadaran sebagai bangsa Indonesia. 

2) Cita-cita dan tujuan hidup bangsa Indonesia.  

3) Hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

4) Hakikat negara Indonesia sebagai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  
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5) Harkat, martabat, dan derajat bangsa Indonesia.  

6) Peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

7) Kebhineka tunggal ikaan bangsa dan kebudayaan Indonesia. 

8) Sejarah perjuangan bangsa Indonesia, serta 

9) Simbol-simbol negara (Lambang Negara Garuda Pancasila, 

Bendera Kebangsaan Indonesia Sang Saka Merah Putih, Lagu 

Kebangsaan Indonesia Raya, dan Bahasa Persatuan Bahasa 

Indonesia, serta Lembaga - lembaga negara). 

b. Kecintaan Terhadap Tanah Air  

Materi kecintaan terhadap tanah air mencakupi:   

1) Lagu-lagu perjuangan atau lagu yang bertemakan nasionalisme. 

2) Menjaga dan merawat  lingkungan.  

3) Kebanggaan atas potensi sumber daya yang dimiliki bangsa 

4) Indonesia serta berupaya merawat, mengolah, dan menjaganya. 

5) Menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa melalui prestasi 

baik di sekolah maupun di masyarakat, serta 

6) Ikut serta menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan hidup. 

c. Keyakinan pada Pancasila Sebagai Ideologi, Dasar, dan Falsafah 

Negara 

Materi keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan 

falsafah negara mencakupi:   

1) Pancasila sebagai pandangan hidup, dasar negara, dan ideologi 

negara. 

2) Lagu kebangsaan Indonesia Raya. 

3) Hari-hari besar agama dan nasional. 

4) Nilai-nilai kepahlawanan. 

5) UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6) Kerelaan Berkorban untuk Bangsa dan Negara. 

Materi kerelaan berkorban untuk negara mencakupi:   

1) Kesetiakawanan sosial dan solidaritas nasional. 

2) Kejujuran, keadilan, dan rasa tanggung jawab.  
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3) Pola hidup sederhana. 

4) Menjaga fasilitas umum dan milik negara. 

5) Menghormati kepentingan umum. 

6) Kemampuan Awal Bela Negara 

Materi kemampuan awal bela negara mencakupi:   

1) Hidup bersih dan sehat 

2) Kesamaptaan jasmani 

3) Kedisiplinan dan ketertiban 

4) Keuletan, tahan uji, dan pantang menyerah.  

5) Rajin belajar dan giat. 

Dari beberapa nilai-nilai kebangsaan yang termuat di atas maka 

pada penelitian ini batas nilai-nilai kebangsaan yang digunakan adalah 

sebagai berikut; nilai religius, toleransi, jujur, semangat kebangsaan, 

disiplin, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, 

gemar membaca, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau 

komunitatif, cinta damai, demokrasi, peduli sosial dan lingkungan 

4. Relasi dan Fungsi 

a. Pengertian Relasi 

Pak Bejo memiliki empat anak, yaitu Putri, Sella, Bayu, dan 

Anggi. Masing-masing anak memiliki hobi yang berbeda-beda. 

Contohnya, Putri hobi berenang, Sella hobi berenang dan menggambar, 

Bayu hobi bermain bola, dan Anggi hobi bersepeda.  

Anak Pak Bejo dan hobinya bisa dijadikan suatu himpunan yang 

nantinya kedua himpunan tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Misalnya, anak Pak Bejo dikelompokkan dalam himpunan A dan hobi 

setiap anak dikelompokkan dalam himpunan B. 

A = {Putri, Sella, Bayu, Anggi} 

B = {Berenang, Menggambar, Bermain Bola, Bersepeda} 

Hubungan antara himpunan A dan B berkaitan dengan hobi anak-anak 

Pak Bejo. 
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 Putri hobi berenang 

 Sella hobi berenang dan menggambar 

 Bayu hobi bermain bola 

 Anggi hobi bersepeda 

Nah, jika kata hobi diganti dinyatakan dengan anak panah, akan 

diperoleh bentuk berikut. 

 

b. Menyatakan Relasi 

Ada tiga cara yang bisa digunakan untuk menyatakan relasi, yaitu 

dengan diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan koordinat 

Cartesius. Adapun bentuk ketiganya adalah sebagai berikut. 

1) Diagram Panah 

Ciri utama diagram panah adalah adanya dua kolom 

terpisah di mana masing-masing kolom berisi himpunan yang 

bersesuaian. Lalu, kedua kolom tersebut dihubungkan dengan 

anak panah. Perhatikan contoh di bawah ini. 
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2) Himpunan pasangan berurutan 

Himpunan pasangan berurutan menyatakan bahwa setiap 

himpunan terdiri dari anggota himpunan S dan P secara 

berurutan atau biasa dilambangkan (x, y) dengan x ∈ S, y ∈ P. 

Berikut ini contohnya. 

S = {Sapi, Kambing, Kera, Harimau} 

P = {Rumput, Pisang, Daging} 

Relasi antara kedua himpunan tersebut adalah makanan. 

Jika dinyatakan dalam bentuk himpunan pasangan berurutan, 

diperoleh: 

Q = {(Sapi, Rumput), (Kambing, Rumput), (Kera, Pisang), 

(Harimau, Daging)} 

3) Koordinat Cartesius 

Koordinat Cartesius memiliki dua sumbu, yaitu sumbu X 

dan Y. Setiap anggota himpunan kamu letakkan di titik yang 

bersesuaikan, dengan ketentuan himpunan S berada di sumbu X 

dan himpunan P berada di sumbu Y, seperti berikut
45

 

 

c. Pengertian Fungsi 

Fungsi adalah aturan yang memasangkan setiap anggota himpunan 

B tepat dengan satu anggota himpunan C. 

B = {Garam, Gula, Lada, Cuka, Pare} 
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C = {Asin, Manis, Pedas, Asam, Pahit} 

 

Setiap fungsi merupakan relasi. Akan tetapi, tidak setiap fungsi 

menunjukkan relasi. Fungsi adalah bentuk relasi yang memenuhi syarat 

tertentu, yaitu setiap anggota himpunan asal harus memiliki satu pasang 

anggota himpunan hasil. 

Perhatikan kembali himpunan berikut. 

B = {Garam, Gula, Lada, Cuka, Pare} 

C = {Asin, Manis, Pedas, Asam, Pahit} 

Himpunan B disebut sebagai daerah asal (domain). Sementara 

himpunan C disebut sebagai daerah hasil (kodomain). Oleh karena 

fungsi termasuk relasi, maka fungsi bisa dinyatakan dalam bentuk 

diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan koordinat 

Cartesius.
46

 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan para penulis terdahulu. Kajian pustaka dimulai dengan mengidentifikasi 

dan mengkaji berbagai teori yang relevan serta diakhiri dengan pengajuan 

hipotesis.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, berikut 

peneliti sajikan penelitian yang berkaitan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

Eka Sapti 

Cahyaningrum, 

Sudaryanti, dan 

Nurtanio Agus 

Purwanto/2017 

Pengembangan 

Nilai-Nilai 

Karakter Anak  

Usia Dini 

Melalui  

Pembiasaan Dan  

Keteladanan 

Berdasarkan sajian dan pembahasan 

yang diberikan, menunjukkan bahwa 

Pembiasaan dan keteladanan dalam 

pendidikan karakter di lembaga 

PAUD se-Kecamatan Ngemplak 

dapat dilihat dari penekanan 

karakter dalam proses  

pembelajaran yaitu: religius, jujur, 

toleransi, disiplin, Metode 

pembelajaran yang relevan untuk 

penanaman nilai karakter adalah 

penugasan, studi kasus, bermain 

peran maupun praktik  

pembelajaran yang menarik 

sehingga nila-nilai pendidikan 

karakter dapat  

terimplementasikan. 

Amelia Azka Fatima / 

2019 

Representasi 

Nilai  

Kebangsaan 

Dalam  

Film Soekarno 

(Analisis 

Semiotika John 

Fiske) 

Dari uraian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa Representasi 

Nilai Kebangsaan dalam Film 

Soekarno adalah sebagai berikut :  

1. Nilai religiusitas, yakni nilai-

nilai spiritual yang tinggi yang 

harus dimiliki oleh manusia 

Indonesia yang berdasarkan 

agama dan keyakinan yang 

dipeluknya dan memiliki 

toleransi yang tinggi terhadap 

pemeluk agama dan keyakinan 

lain yang tumbuh dan diakui di 

Indonesia.   

2. Nilai kekeluargaan,  

mengandung nilai-nilai  

kebersamaan dan senasib dan 

sepenanggungan dengan sesama 

warga negara tanpa  

membedakan asal usul, agama-

keyakinan, latar belakang sosial 

dan politik seseorang. 

3. Nilai keselarasan, memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi 

dan keinginan untuk memahami 

dan menerima budaya dan 

kearifan lokal sebagai 

perwujudan dari nilai-nilai 

kemajemukan Indonesia. 

4. Nilai kerakyatan, memiliki sifat 
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dan komitmen untuk berpihak 

kepada kepentingan rakyat 

banyak dalam merencanakan, 

merumuskan dan menjalankan 

kebijakan publik, sebagai 

perwujudan dari prinsip 

kedaulatan rakyat dan bangsa 

yang berdaulat. 

Muhammad Khoirul 

Ritonga,  

Mila Nirmala  

Sari Hasibuan,  

Rohana,  

dan  Marlina  

Siregar/2020 

Analisis 

Terhadap  

Mahasiswa 

Prodi  

PPKN STKIP  

Labuhan Batu  

dalam Studi 

Kasus  

Kunjungan 

Perpustakaan 

dan  

Aplikasinya 

pada  

Penerapan 

Karakter  

Semangat 

Kebangsaan 

Tahun  

2019  

Analisis terhadap mahasiswa prodi 

ppkn STKIP Labuhanbatu dalam 

studi kasus kunjungan perpustakaan 

dan aplikasinya pada penerapan 

karakter semangat kebangsaan di 

Peguruan Tinggi sangat di butuhkan 

guna membentuk dan membangun 

mahasiswa agar menjadi pribadi 

yang berkarakter yang sesuai dengan 

nilai luhur idiologi negara Indonesia 

.Pendidikan karakter dalam 

penelitian ini yang di teliti di 

perpustakaan STKIP Labuhanbatu 

menunjukkan bahwa karakter 

semangat kebangsaan yang ada pada 

mahasiswa STKIP Labuhanbatu 

dalam hal ini mahasiswa prodi 

PPKN menunjukkan tingkat 

karakter yang baik, di mana ini 

harus di pertahankan agar 

terbentuknya mahasiswa yang 

berkarakter dan berakhlak mulia 

serta berguna bagi masyarakat dan 

Negara. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir pada pengembangan modul ini dapat dilihat dan berawal 

dari masalah yang ditemukan di sekolah. Salah satunya adalah bahan ajar yang 

digunakan disekolahan tersebut yaitu buku paket dan LKS hanya berisi materi 

berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan petunjuk 

kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami oleh siswa, serta 

kurangnya contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu belum ada modul yang dirancang sendiri  oleh guru dan dalam 

proses pembelajaran masih berpusat pada guru akibatnya siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan diukur berhasil apabila peserta 
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didik dapat menerima dan menguasai materi dengan baik pada proses 

pembelajaran.
47

 

Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu dengan 

mengembangkan produk berupa modul pembelajaran matematika yang 

memberikan contoh realistik terhadap kehidupan sehari-hari, yaitu modul 

pembelajaran matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization.  

Modul sebuah bahan ajar yang terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar 

yang disusun secara sitematis sesuai dengan keadaan siswa yang digunakan untuk 

menciptakan proses belajar mandiri sehingga dapat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan-tujuan pembelajarannya.  

Secara Psikologis bangsa indonesia marupakan pendukung nilai-nilai 

Pancasila (subscriber of value Pancasila). Bangsa Indonesia yang berketuhanan, 

yang berkemanusiaan, yang berpersatuan, yang berkerakyatan, an yang 

berkeadilan sosial. Sebagai pandukung niali, bangsa indonesia itulah 

yangmenghargai, mengakui, menerima Pancasila sebagai sesuatu yang bernilai. 

Sedangkan sebagai ideologi nasional nilai-nilai kebangsaan melandasi pandangan 

(cara pandang) atau falsafah hidup bangsa Indonesia.  

Nilai-nilai kebangsaan tersebut mewujud dalam realita kehidupan bangsa 

Indonesia yang majemuk (pluralistik) yang menjadi kesepakatan dalam 

membangun kebersamaan. Sebagai ideologi, nilai-nilai kebangsaan tersebut 

menjadi etika dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa serta sekaligus 

menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization adalah sebuah modul yang berisi 

materi, contoh soal, latihan soal, dan kegiatan percobaan yang terdapat didalam 

modul tersebut dikaitkan dengan nilai-nilai kebangsaan yang telah ada dan 
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berkembang dimasyarakat dimana modul ini disusun menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran Team Assisted Individualization.  

Modul tersebut diharapkan dapat menarik minat siswa untuk lebih berfikir 

kritis dan aktif dalam memahami dan mempelajari pelajaran matematika yang ada 

disekolah agar siswa tidak menganggap mata pelajaran matematika 

membosankan, sulit dan menjadikan mata pelajaran matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran yang tidak disukai.  

Setelah modul selesai dibuat atau dikembangkan selanjutnya uji validasi 

oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan 

dan dapat melihat kekurangan modul yang dikembangkan. Modul dengan kriteria 

tidak layak tersebut kemudian diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh 

validator untuk menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan dan yang 

lebih baik lagi.  

Selanjutnya di uji cobakan, apabila dalam uji coba tersebut mengatakan 

modul layak digunakan, maka dapat dikatakan bahwa modul telah selesai 

dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang berupa modul 

pembelajaran matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization pada mata 

pelajaran matematika. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir modul pembelajaran matematika berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization

Hasil yang didapatkan siswa belum optimal dan dalam proses 

pembelajaran siswa kurang aktif 

Bahan Ajar 

Valid 

Tahap Pendefinisisan (Define) 

 

 Siswa tertarik pada bahan ajar yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari dalam hal  ini akan dihubungkan dengan nilai-nilai kebangsaan 

 Siswa tertarik pada model pembelajaran yang bisa mengukur nilai individual 

dengan kelompok yaitu model pembelajaran Team Assisted Individualization 

 Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran biasa hanya memuat materi 

biasa yang berfokus hanya pada materi tanpa memperdulikan contoh 

kehidupan sehari-hari membuat bahan ajar menjadi kurang menarik 

 Tenaga pendidik belum ada yang mengembangkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran matematika yang berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan 

model Team Assisted Individualization 

 Masih menggunakan pembelajaran metode konvensional 

Tahap Perencanaan (Design) 

Melakukan pemilihan bahan ajar, Pemilihan format (format selection), 

Rancangan Awal(initial design) 

Tahap 

Pengembangan 

(Develop) 

Validasi 

Ahli/Praktisi 

(Expert/Aprasial) 

Revisi 

Produk 
Uji Coba 

Produk 

           

Revisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
48

 Penelitian pengembangan ini  mengikuti suatu 

langkah-langkah secara siklus.  

Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri dari kajian 

tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, pengembangan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai 

dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap 

hasil uji lapangan. 

Secara singkat, penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai 

penelitian yang menghasilkan sebuah produk yang divalidasi oleh beberapa tim 

ahli yang selanjutnya akan di ujicobakan di lapangan. Penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan adalah untuk menghasilkan produk berupa bahan 

ajar matematika yang berbentuk modul pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk  kelas VIII yang valid dan efektif. 

Metode penelitian pengembangan pada Penelitian ini mengacu pada langkah 

langkah penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thigharajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam 

pengembangan ini yaitu: Define, Design, Develop, Disseminate. Adapun bagan 

alur 4D tersebut terdapat pada Bagan 3.1  berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015),  h.  407. 
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Bagan 3.1 Langkah-langkah Model 4D
49

 

Langkah Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP yaitu define, design, develop, dan 

Disseminate. Adapun keterangannya dapat dilihat dalam prosedur penelitian.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

 Langkah Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP peneliti menggunakan metode 4D dimana 

langkah-langkah metode penelitian ini sampai dengan langkah Disseminate, akan 

tetapi pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk 

bahan ajar ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu SMP N 9 Bengkulu 

Tengah. Hal ini dikarenakan peneliti hanya melihat kelayakan produk 

berdasarkan penilaian validator, guru matematika dan respon siswa. 

Untuk mengetahui tahapan pada penelitian ini perhatikan bagan 3.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
49

Rosa, F. O, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi Tekanan 

Berbasis Keterampilan  Proses Sains,” JPF, Vol. 3, No. 1, (Tahun 2015), h. 56.   

Define  Design 

Develop Disseminate 
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Bagan 3.2 Modifikasi Model Pengembangan Bahan Ajar dari Model 4D
50

 

Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan 

oleh peneliti:  

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap define ini mencakup empat langkah pokok yaitu analisis Front-

end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas 

(task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives).
51

 

                                                           
50

Swaditya Rizki, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis Konstektual dan 

ICT,” Jurnal Matematika, Vol. 5, No. 2, (Tahun 2016), h. 139. 
51

Ibid. h. 140 

1. Define 

Analisis Front-end 
Analisis 

Konsep 
Analisis Tugas 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 
2. Design 

Pemilihan Bahan 

Ajar 

Pemilihan 

Format 

Rancangan 

Awal 

3. Develop 

Validasi 

Ahli/Praktisi 

Revisi Produk Uji Coba Produk 

Revisi 
Bahan Ajar 

Valid 



43 
 

 

a) Analisis Front-end (front-end analysis)  

Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan 

siswa untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran. 

b)  Analisis konsep (concept analysis) 

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya 

dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep konsep individu ke dalam 

hal yang kritis dan yang tidak relevan.  

Analisis konsep yang telah  dilakukan adalah mengidentifikasi 

bagian-bagian penting dan utama yang akan dipelajari  dan menyusun 

secara sistematis sub materi yang relevan yang akan masuk pada bahan 

ajar berdasarkan Analisis Front-end (front-end analysis) yaitu 

Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi (SI), Kompetensi Dasar 

(KD) dari modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

menggunakan metode inkuiri.  

c)  Analisis Tugas (task analysis) 

 Selanjutnya setelah Analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan 

dengan analisis tugas (task analysis). Analisis tugas ini dilakukan 

dengan cara wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji dan 

menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan.  

 Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas 

dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

gambaran mengenai tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran 

sesuai dengan standar isi.   

d) Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)  

Perumusan tujuan  pembelajaran yaitu merangkum hasil dari 

analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek 

penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes 
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dan merancang modul yang kemudian diintegrasikan kedalam materi 

yang ada didalam modul.  

Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada modul pembelajaran matematika berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization 

(TAI) yang dikembangkan. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang bahan ajar 

perangkat pembelajaran untuk memperoleh draft awal. 

a) Pemilihan Bahan Ajar  

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar 

modul sangat relevan pada saat ini.   

b) Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.   

c) Rancangan Awal (initial design) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan 

perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum 

uji coba dilaksanakan. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan 

validasi bahan ajar modul kepada ahli materi dan ahli media, setelah itu 

melakukan uji coba respon siswa dan respon guru.  

a) Validasi 

  Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai 

penunjang pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan 

ajar sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, 
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karena validasi ini masih bersifaat penilaian berdasarkan pemikiran 

rasional, belum fakta lapangan.
52

 

Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu:  

1) Uji Validasi Ahli Materi  

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi 

materi yaitu materi relasi dan fungsi serta kesesuaian  materi 

dengan kurikulum (Standar Isi) serta kesesuaian modul matematika 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model Team 

Assisted Individualization (TAI). Uji ahli materi yang dipilih 

adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri 

dari 3 orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika IAIN 

Bengkulu, satu orang dosen Universitas Prof. Dr. Hazairin S.H dan 

satu orang guru matematika SMP N 9 Bengkulu Tengah. Kisi-kisi 

instrumen validasi ahli materi penelitian pengembangan modul 

matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk 

kelas VIII SMP dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi  

Aspek Indikator 

 

Kelayakan 

isi  

1. Kesesuaian dengan KI dan KD 

2. Kesesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik 

3. Keakuratan materi 
   Sumber: Dwi Lisyanti

53
 

2) Uji Validasi Ahli Media 

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar 

minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul matematika 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model Team 

Assisted Individualization (TAI) untuk mengetahui kemenarikan 

serta keefektifan modul matematika berbasis berintegrasi nilai-nilai 

                                                           
52

 Ibid, h.302 
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Dwi Lisyanti, “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Exe-Learning Pada 

Siswa SMP Kelas VII” Skripsi (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung, 2019). h.64 
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kebangsaan menggunakan model team assisted individualization 

(TAI) dalam proses pembelajaran.  

Uji ahli media dilakukan oleh 1 orang validator yaitu satu 

orang dosen IAIN Bengkulu. Ahli media mengkaji pada aspek 

kegrafikan, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian modul 

matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan 

model Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP. 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi penelitian 

pengembangan modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP dapat dilihat pada 

tabel 3.2 dibawah ini.  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Media 

Aspek Indikator 

Ukuran modul  Ukuran kertas pada modul 

Desain cover modul  Ilustrasi cover 

Desain isi modul  Tampilan tata letak 

 Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi 

 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 
   Sumber: Dwi Lisyanti

54
 

3) Uji Validasi Ahli Bahasa 

  Angket validasi ahli bahasa digunakan untuk mengetahui 

data mengenai kelayakan bahasa yang disajikan pada bahan ajar 

modul matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Validasi ahli 

bahasa ini dilakukan oleh dosen Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia IAIN Bengkulu. Kisi-kisi intrumen angket ahli bahasa 

dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini 
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Ibid. h. 70 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Bahasa 

Aspek Indikator 

Kebahasaan  1. 1. Kejelasan informasi 

2. 2. Kelayakan penyajian materi 
Sumber: Dwi Lisyanti 

4) Uji Validasi Materi Integrasi Nilai Kebangsaan 

  Validasi ahli materi integrasi nilai kebangsaan bertujuan 

untuk menguji kelengkapan materi, kebenaran materi dan 

sistematika materi kebangsaan dalam modul. Adapun validator 

yang menjadi ahli materi yang terdiri dari 2 orang validator ahli 

yaitu satu orang dosen program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Bengkulu dan satu orang dosen Pogram Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Kisi-kisi intrumen angket ahli Materi 

Integrasi Kebangsaan dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini: 

 Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi Integrasi Nilai 

         Kebangsaan 

Aspek Indikator 

Aspek Isi       Penyajian unsur kebangsaan 

dalam modul matematika 
   Sumber: Dwi Lisyanti 

b) Revisi Produk  

 Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi integrasi kebangsaan maka dapat diketahui 

kelemahan dari modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

menggunakan model Team Assisted Individualization tersebut. 

Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk 

yang lebih baik lagi.  

Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan 

produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif 

yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak 

terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai 

dilapangan sebenarnya.   
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c) Uji Praktisi/ Uji Coba Produk  

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimasudkan untuk mendapatkan 

informasi apakah bahan ajar berupa modul matematika berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan menggunakan model Team Assisted 

Individualization ini menarik. Uji coba produk dilakukan dengan cara 

uji coba kelompok kecil pada siswa. Pada tahap ini, uji coba dilakukan 

untuk mengetahui respon siswa dan dapat memberikan penilaian 

terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan 

pada 10-20 siswa yang dapat mewakili populasi target.
55

 Serta respon 

guru yang mengajar ditempat penelitian mengenai modul. 

d) Revisi Produk   

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa 

mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat 

dikatakan bahwa bahan ajar telah selesai dikembangkan, sehingga 

menghasilkan produk akhir. 

Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini 

dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang 

dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan 

dapat digunakan disekolah. 

e) Bahan Ajar  

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah 

valid, maka bahan ajar siap digunakan dan dimanfaatkan di SMP kelas 

VIII. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)  

Tahap desiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. 

Tahap desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk 

pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu 

kelompok atau sistem. Pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara 
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Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 184.   



49 
 

 

menyebarkan produk media pembelajaran ke sekolah yang diteliti pada 

penelitian ini yaitu SMP N 9 Bengkulu Tengah. Tetapi peneliti tidak 

menggunkan tahap penyebaran ini dikarenakan kekurangan pada biaya dan 

kondisi sekolah yang pembelajarannya masih dalam kegiatan 

pembelajaran dalam jaringan (Daring) yang diakibatkan wabah Covid 19. 

 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 14 orang peserta didik kelas 

VIII SMP N 9 Bengkulu Tengah.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini 

menggunakan tiga jenis, yaitu wawancara, kuisioner (angket), dan dokumentasi.  

1. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam.
56

 Wawancara 

dilakukan peneliti dengan guru sekolah yang mengajar matematika di 

SMP N 9 Bengkulu Tengah  untuk mengetahui karakter siswa kelas VIII. 

Sebagian besar siswa masih kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Mereka masih kesulitan dalam mengerjakan 

soal-soal yang diberikan guru, walaupun sudah dijelaskan.  

Selain itu permasalahan dikarenakan bahan  ajar  yang  tersedia  dirasa  

guru  kurang melengkapi pengetahuan siswa, maka guru selama ini 

memakai buku cetak yang ketersediannya kurang memadai. Sebagian 

besar siswa yang tidak memiliki buku cetak, mereka harus meminjam ke 

perpustakaan yang jumlahnya sangat terbatas.  
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2. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka.
57

  

Angket digunakan pada saat uji coba validasi ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai kebangsaan. Evaluasi 

dilakukan oleh validator ahli menggunakan angket untuk mengetahui 

layak atau tidaknya produk yang dihasilkan.  

Kemudian angket juga digunakan pada saat uji praktisi atau uji 

coba produk. Evaluasi dilakukan menggunakan angket untuk mengetahui 

respon guru dan siswa agar dapat diketahui layak atau tidaknya produk 

yang dihasilkan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

photo dan niai siswa SMP N 9 Bengkulu Tengah pada saat proses 

pembelajaran menggunakan modul berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) dan pada saat 

pengisian angket penilaian media pembelajaran.   

 

E. Teknik Analis Data 

Teknik analisis data menggunakan skala likert dengan 4 jawaban. 

Penilaian oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai 

kebangsaan dan guru SMP N 9 Bengkulu Tengah menunjukkan dari kelayakan 

modul dimasukkan kedalam tabel.  

Kemudian data menjadi pedoman untuk melakukan revisi setiap 

komponen dari modul matematika yang telah disusun, selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 
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menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI), sehingga skor 

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
  X  100% 

Keterangan :  

P  = Persentase kelayakan 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

 Angket validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi 

integrasi nilai kebangsaan dengan beberapa aspek penilaian didalamnya. 

Angket validitas ahli terdapat 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang 

mengartikan tingkat modul matematika berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI). 

Skor penilaian dapat dilihat dalam Tabel 3.5 berikut ini:  

Tabel 3.5 Skor Penilaian Angket Validasi 

Pilihan jawaban Skor 

Sangat Baik  4 

Baik  3 

Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

         Sumber: Sugiyono
58

 

Hasil dari skor penilaian masing-masing ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai kebangsaan, selanjutnya dicari 

rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan yang menentukan 

kevalidan dan kelayakan modul matematika berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI). 

Pengkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat 

dalam Tabel 3.6 berikut. 
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Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), h.448. 
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Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan 

Skor Persentase Interpretasi 

x ≥ 80% Sangat Baik 

60% ≤ x < 80% Baik 

40% ≤ x < 60% Cukup Baik 

20% ≤ x < 40% Kurang 

x < 20% Sangat Kurang 

        Sumber: Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani
59

 

Berdasarkan tabel kelayakan analisis persentase tersebut, 

menunjukkan produk yang akan dikembangkan berakhir pada saat 

persentase terhadap modul sudah sesuai dengan materi, kelayakan modul, 

dan kualitas teknis modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) mencapai 

persentase kelayakan dengan kategori baik atau sangat baik.
60

 

2. Analisis Data Uji Coba Produk 

Angket respon siswa dan guru terhadap penggunaan produk 

memiliki 4 jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan 

jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat modul 

matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model 

Team Assisted Individualization (TAI) bagi pengguna. Skor penilaian 

dapat dilihat dalam Tabel 3.7 berikut. 

  Tabel 3.7  Skor Penilaian Angket Praktisi 

Pilihan jawaban Skor 

Sangat Baik  4 

Baik  3 

Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: Sugiyono
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Selanjutnya hasil dari skor penilaian masing-masing siswa dan guru 

tersebut dicari rata-ratanya, dan dikonversikan kepertanyaan untuk 

menentukan kemenarikan dari produk yang dikembangkan. 
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Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Pada Bahasan Himpunan Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Siswa Smp Kelas VII” 

(other, UNY, 2017). h. 52 
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 Sugiyono, Op. Cit, h. 449. 
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Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam 

Tabel 3.8 berikut. 

Tabel 3.8 Kriteria Guru dan Siswa 

Skor Persentase Interpretasi 

x ≥ 80% Sangat Baik 

60% ≤ x < 80% Baik 

40% ≤ x < 60% Cukup Baik 

20% ≤ x < 40% Kurang 

x < 20% Sangat Kurang 

        Sumber: Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani
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Berdasarkan tabel kelayakan analisis persentase tersebut, 

menunjukkan produk yang akan dikembangkan berakhir pada saat 

persentase terhadap modul sudah sesuai dengan materi, kelayakan modul, 

dan kualitas teknis modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) mencapai 

persentase kelayakan dengan kategori baik atau sangat baik.
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Pengembangan media yang dilakukan melalui berbagai proses yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk media baru yang layak dan dapat 

digunakan untuk pembelajaran materi relasi dan fungsi. Tahapan awal yang 

dilakukan adalah menganalisis potensi dan masalah dengan dilakukannya 

observasi dan wawancara. Hasil wawancara yaitu adanya ketidakpahaman  

siswa terhadap materi relasi dan fungsi. 

Hal ini dikarenakan materi yang disajikan menggunakan media yang 

seadanya dan terbatas serta rendahnya antusias siswa dalam belajar pada materi 

ini sehingga menimbulkan kejenuhan dalam belajar dikarenakan materi yang 

dianggap sulit. Pembelajaran berlangsung secara terbatas sehingga memang 

diperlukan media pembelajaran untuk mempermudah dalam belajar dan 

meningkatkan minat belajar, serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

mandiri.  

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data untuk mengumpulkan 

kebutuhan produk media yang dapat menjawab potensi dan masalah, dan 

mengumpulkan sumber materi dan diadakannya pembuatan konsep desain 

media yang diperlukan untuk pembuatan media pembelajaran berbentuk  

modul matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi 

dan fungsi. Langkah selanjutnya dilakukan pembuatan media yaitu terdiri dari 

beberapa langkah yang mencakup; perancangan desain bagian utama, 

penyusunan naskah materi, pembuatan produk media. 

Kegiatan pengembangan media pembelajaran yang telah dihasilkan 

yaitu berupa selanjutnya media pembelajaran modul matematika menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dilanjutkan dengan tahapan 

validasi media yang terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan ahli 

materi nilai kebangsaan. 7 orang ahli memberikan penilaian, saran dan 
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komentar terhadap pengembangan media yang telah dihasilkan sebagai bahan 

perbaikan media. Revisi dari beberapa ahli tersebut berupa dari segi tampilan, 

isi materi dan juga tata bahasa yang digunakan dan beberapa tambahan bentuk 

desain media seperti apa yang digunakan. 

Tahapan setelah validasi media yaitu dilakukannya revisi produk media 

berdasarkan data data revisi yang diperoleh dari beberapa ahli. Revisi media 

telah dilakukan sesuai dengan saran dari para ahli dan selanjutnya produk 

media siap digunakan untuk uji coba produk. Pada tahapan uji coba produk 

dilakukan hanya pada uji kelompok kecil, dikarenakan keterbatasan waktu 

tidak dapat dilakukan secara uji kelompok besar. 

Uji coba produk diambil populasi responden sebanyak 14 orang siswa 

dan 1 orang guru matematika yang dijadikan responden uji kepraktisan produk. 

Tujuannya  untuk menentukan minat dan respon siswa terhadap media 

pembelajaran modul matematika menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan.  

Tahapan selanjutnya yaitu revisi produk dilakukan jika di lapangan 

ternyata dibutuhkan perbaikan dalam media ataupun materi yang disajikan. 

Apabila produk berhasil mencapai indikator pada saat uji coba maka tidak 

dilakukan revisi produk. Hasil dari uji lapangan telah memenuhi indikator 

sehingga revisi produk tidak dilakukan dan akan menghasilkan produk akhir 

yang bisa digunakan. 

Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap penyebaran, tahap 

pengembangan produk dilakukan hanya sampai 3 tahap saja dan tahap 

penyebaran ini tidak digunakan karena keterbatasan biaya yang dimilki oleh 

peneliti. 

 

B. Hasil Uji Lapangan 

Penyusunan produk media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pengembangan 4D (Four D Model) dari S Thiagarajan, D S 

Semmel, dan Melyn I Semmel yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap 

pendefinisian, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan peneliti di SMP N 9 Bengkulu Tengah. Data 

hasil dari beberapa tahapan metode yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini memiliki 4 langkah pokok yaitu analisis front end, 

analisis konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan pembelajaran. 

a. Analisis front end (Front End Analysis) 

Analisis front end digunakan untuk mengetahui dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapai dalam proses 

pembelajaran pada tempat penelitian dilakukan. Analisis front 

end dilakukan di lapangan  dengan menggunakan beberapa 

tahap yaitu observasi awal serta wawancara guru mata pelajaran 

matematika dan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di tempat penelitian yang 

dilakukan peneliti di SMP N 9 Bengkulu Tengah mengenai hasil 

belajar siswa masih sangat rendah terlihat pada tabel 1.1 

perolehan nilai siswa yang rendah dipengaruhi beberapa faktor. 

Salah satunya adalah penggunaan metode konvensional yangu 

masih menggunakan bahan ajar seperti buku paket berisi teks 

dan rumus-ruimus dan sedikit menggunakan gambar  yang 

membuat siswa kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru mata pelajaran disekolah tempat penelitian, guru 

masih menggunakan bahan ajar berupa buku paket pada proses 

pembelajaran berlangsung yang berisi materi dan latihan-latihan 

pengerjaan soal saja tidak dilengkapi dengan bahan ajar lain 

yang menggunakan gambar, video dan jenis bahan ajar lain yang 

mendukung pada materi relasi dan fungsi ini. Hal ini membuat 

siswa tidak tertarik untuk mengerjakan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 
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Pada pembelajaran daring atau online dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 ini siswa dituntut agar bisa belajar secara 

mandiri, hal ini membuat pengembangan bahan ajar yang praktis 

dan bisa digunakan secara mandiri atau berkelompok dalam 

pembelajaran ini sehingga modul pembelajaran matematika 

perlu dikembangkan untuk meningkatkan dan mendukung minat 

belajar siswa terkhusus pada materi relasi dan fungsi. Sesuai 

dengan yang diinginkan siswa bahwa mereka menginginkan 

inovasi pembelajaran baru yang tidak membosankan melalui 

bahan ajar yang menyuguhkan gambar buka sekedar tulisan hal 

ini didapat dari hasil wawancara beberapa sampel siswa. 

b. Analisis Konsep (Consept Analysis) 

Analisis konsep yang telah dilaksanakan oleh penelit adalah 

mengidentifikasi bagian utama dan bagian-bagian penting yang 

akan dipelajari serta menyusun secara sistematis submateri 

relevan yang akan masuk pada media pembelajaran. Adapun 

analisis konsep diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Konsep Kompetensi Dasar  

    Kompetensi Dasar 

3.3 Mendeskripsikan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram dan 

persamaan). 

 4.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

menggunakan berbagai 

representasi 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Langkah selanjutnya setelah analisis konsep adalah 

analisis tugas. Pada tahap ini dilakukan analisis kompetensi 

dasar dengan penajabaran indikator. Analisis tugas ini sangat 

membantu menentukan format serta membantu menetapkan 

media pembelajaran yang akan dikembangkan. Setelah 

melakukan tahap ini maka diperoleh hasil analisis tugas yaitu 

gambaran tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran 

dan menyesuaikannya dengan kompetensi dasar. Hasil 



58 
 

 

analisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada 

materi relasi dan fungsi disajikan berikut ini. 

Kompetensi Inti (KI): 

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang  

dianutnya 

KI.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  

jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 : Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah  

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(Menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang atau teori. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Tugas Kelas VIII Materi Relasi  

dan Fungsi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Mendeskripsikan  

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram 

dan persamaan). 

3.3.1 Mendefinisikan relasi 

3.3.2 Memberikan contoh 

relasi dalam kehidupan 

sehari-hari berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel grafik, diagram, 

dan persamaan). 

3.3.3 Menunjukkan suatu 

relasi dengan diagram 

panah, diagram 

kartesius, dan pasangan 

berurutan 
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3.3.4 Menunjukkan suatu 

fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik 

3.3.5 Menunjukkan hasil 

produk kartesius dari 

dua himpunan yang 

diketahui 

3.3.6 Menjelaskan hubungan 

relasi dan fungsi 

3.3.7 Membedakan antara 

fungsi dan bukan fungsi 

4.3 Menyelesaikan  

masalah yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi dengan  

menggunakan berbagai 

representasi 

4.3.1 Menyatakan suatu relasi 

yang terkait dengan 

kejadian sehari-hari 

4.3.2 Menyatakan suatu 

fungsi yang terkait 

dengan kejadian sehari-

hari 

d. Tujuan Pembelajaran (Specifying Instuctional Objectives) 

Pada tahap tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk 

merangkum hasil dari tahap-tahap sebelumnya, yaitu tahap 

analisis konsep dan analisis tugas dilanjutkan dengan 

menentukan obyek penelitian. Obyek penelitian berfungsi 

sebagai dasar dalam perancangan produk yang akan 

dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan analisis konsep dan 

analisis tugas didapatlah tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada media pembelajaran modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Analisis Tujuan Pembelajaran Media Pembelajaran 

Modul Matematika 

KD Indikator Tujuan Pembelajaran 

3.3 3.3.1 Mendefinisikan 

relasi 

3.3.2 Memberikan contoh 

relasi dalam 

kehidupan sehari-

3.3.1.1 Siswa mampu 

mendefinisikan 

relasi 

3.3.1.2 Siswa mampu 

memberikan 
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hari berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel grafik, 

diagram, dan 

persamaan). 

3.3.3 Menunjukkan suatu 

relasi dengan 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

dan pasangan 

berurutan. 

3.3.4 Menunjukkan suatu 

fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

3.3.5 Menunjukkan hasil 

produk kartesius dari 

dua himpunan yang 

diketahui 

3.3.6 Menjelaskan 

hubungan relasi dan 

fungsi. 

3.3.7 Membedakan antara 

fungsi dan bukan 

fungsi 

contoh relasi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

berbagai 

representasi 

(kata-kata, tabel 

grafik, diagram, 

dan persamaan). 

3.3.1.3 Siswa mampu 

menunjukkan 

suatu relasi 

dengan diagram 

panah, diagram 

kartesius, dan 

pasangan 

berurutan. 

3.3.1.4 Siswa mampu 

menunjukkan 

suatu fungsi 

dengan himpunan 

pasangan 

berurutan, 

diagram panah, 

rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

3.3.1.5 Siswa mampu 

menunjukkan 

hasil produk 

kartesius dari dua 

himpunan yang 

diketahui 

3.3.1.6 Siswa mampu 

menjelaskan 

hubungan relasi 

dan fungsi. 

3.3.1.7 Siswa mampu 

membedakan 

antara fungsi dan 

bukan fungsi 

4.3 4.3.1 Menyatakan suatu 

relasi yang terkait  

dengan kejadian 

sehari-hari 

4.3.2 Menyatakan suatu 

fungsi yang terkait  

dengan kejadian 

sehari-hari 

4.3.1.1 Siswa mampu  

menyatakan suatu 

relasi yang terkait  

dengan kejadian 

sehari-hari. 

4.3.1.2 Siswa mampu  

menyatakan suatu 

fungsi yang terkait  

dengan kejadian 

sehari-hari. 
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2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap selanjutnya setelah analisis kebutuhan adalah tahap 

perencanaan (design). Tujuan tahap ini adalah merancang media 

pembelajaran modul matematika menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan. Berikut tahapan perencanaannya: 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Pemilihan bahan ajar dengan menggunakan media 

pembelajaran modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan disesuaikan dengan 

analisis konsep, tugas dan media yang disediakan disekolah 

sebelumnya yang diperoleh saat observasi oleh peneliti. 

Penggunaan media pembelajaran modul ini bertujuan agar 

proses pembelajaran yang berlangsung sekarang ini 

menjadi lebih mudah dan praktis, karena modul ini belum 

pernah dikembangkan atau digunakan serta penggunaan 

modul sangat relevan saat ini di SMP N 9 Bengkulu 

Tengah. 

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pada tahap ini adalah penyusunan alur penggunaan 

modul matematika menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan seperti penyajian materi harus sesuai 

dengan silabus yang digunakan, menyertakan sumber-

sumber lain yang berhubungan dengan materi. Peneliti juga 

merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), video 

pembelajaran, gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi relasi dan fungsi. 
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c. Rancangan Awal (Initial Design) 

Modul matematika ini terdiri dari cover, tentang 

penulis, kata pengantar, kegiatan belajar, peta konsep, KI, 

KD indikator, pendahuluan (latar belakang, tujuan, ruang 

lingkup dan cara pemanfaatan modul), materi, rangkuman, 

uji kompetensi, kunci jawaban dan daftar pustaka. Selain 

itu terdapat biografi singkat toko kebangsaan indonesia. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Setelah melakukan beberapa tahap sebelumnya maka tahap 

terakhir adalah tahap pengembangan setelah pembuatan modul 

matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan oleh 

peneliti. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Validasi 

Modul yang telah selesai didesain dalam penelitian dan 

pengembangan ini, kemudian divalidasi oleh 7 orang ahli 

diantaranya 3 orang ahli materi, 1 orang ahli bahasa, 1 

orang ahli media dan 2 orang ahli materi nilai kebangsaan 

untuk menguji kelayakan dari modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan, 

dengan menyesuaikan bidangnya setiap ahli mengisi 

penilaian angket yang sebelumnya disusun berdasarkan 

aspek-aspek yang telah ditentukan dan dikonsultasikan 

peneliti kepada pembimbing. Instrumen penilaian dalam 

penelitian dan pengembangan ini disusun dengan mengacu 

pada penilaian menggunakan skala likert 4 jawaban. 

b. Revisi Produk 

Setelah produk divalidasi oleh beberapa ahli, akan ada 

kelemahan dan masukan-masukan yang akan diberikan para 

ahli, maka kelemahan tersebut diperbaiki dan menghasilkan 
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produk yang lebih baik sesuai masukan-masukan yang 

diberikan. 

c. Uji Coba Produk 

Produk yang telah selesai dibuat dan direvisi, diuji 

cobakan dalam kelompok terbatas untuk mengetahui 

apakah modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menarik dan cocok 

untuk digunakan. 

d. Revisi Produk 

Tahapan ini dilakukan apabila setelah uji coba lapangan 

didapat beberapa perbaikan dari beberapa aspek yang 

disajikan, tetapi jika tidak ada perbaikan maka produk ini 

adalah produk akhir. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai tiga tahap 

saja karena kekurangan biaya untuk melakukan tahap penyebaran 

kesekolah. 

 

C. Analisis Data 

1. Hasil Analisis Data  

Analisis data dari media pembelajaran modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi ini diukur 

melalui hasil validasi 7 orang ahli.  

Media pembelajaran yang dikembangkan apabila telah dinilai oleh 

validator dan setelah diadakannya revisi produk kemudian diuji coba ke 

responden sebagai subjek untuk mengetahui minat dan respon guru dan 

siswa sebagai responden terhadap media pembelajaran modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan. Data yang didapat menunjukkan tingkat 
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validitas kelayakan untuk dijadikannya media pembelajaran. Saran yang 

terdapat pada validasi media yang oleh beberapa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk perbaikan, diantaranya: 

a) Uji Validasi 

1) Ahli Materi 

Validasi untuk aspek materi dilakukan oleh 1 orang dosen tetap 

Prodi Tadris Matematika IAIN Bengkulu yaitu ibu Resti Komala 

Sari, M.Pd,satu orang dosen Universitas Prof. Dr. Hazairin, S.H ibu 

Dian Oktari, M.Pd dan satu orang guru mata pelajaran matematika di 

SMPN 9 Bengkulu Tengah ibu Hasniwati, S.Pd. Pada tabel berikut 

disajikan hasil validasi oleh validator materi. Hasil lembar validasi 

semua ahli materi dapat dilihat secara keseluruhan pada lampiran 5. 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

No Aspek Analisis Validator  Total Analisis 

Validator 

1 Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

Analisis Validator 1 

∑x  = 58 

Smi = 64 

P     = 90,63 % 

 

 

 

 

 

P = 80,21 % 

Baik 

2 

 

Kesesuaian 

dengan  

kebutuhan peserta 

didik 

Analisis Validator 2 

∑x  = 52 

Smi = 64 

P     = 81,25% 

Analisis Validator 3 

∑x  = 44 

Smi = 64 

P     = 68,75% 

3 Keakuratan 

Materi 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel, diketahui 

bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator 1 memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 90,63% dengan predikat sangat baik, hasil 

analisis validator 2 dengan nilai rata-rata sebesar 81,25% dengan 

predikat baik dan hasil analisis oleh validator 3 memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 68,75% dengan predikat cukup baik dan didapat 

hasil rata-rata semua validator sebesar 80,21% memiliki predikat 

baik dengan beberapa revisi saran dan komentar yang diberikan oleh 

semua ahli materi. 
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2) Ahli Media 

Validasi untuk aspek media dilakukan oleh 1 orang dosen tetap 

IAIN Bengkulu yaitu ibu Mela Aziza, M.Sc. Berikut disajikan hasil 

validasi oleh validator media pada tabel 4.5 dan hasil lembar validasi 

ahli media dapat dilihat secara keseluruhan pada lampiran 7. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

No Aspek Aspek yang dinilai Analisis Validator  

1 Ukuran 

Modul 

Ukuran kertas  

pada modul 

 

 

 

 

 

Analisis Validator  

∑x  = 69 

Smi = 80 

P     = 86,25 % 

 

2 

 

Desain 

Cover  

Modul 

Ilustrasi cover 

3 Desain 

Isi  

Modul 

Tampilan tata  

Letak 

Kesesuaian jenis  

huruf dan spasi 

Kesesuaian materi 

dengan  

tujuan 

pembelajaran 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel, diketahui 

bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 86,25% predikat sangat baik dan beberapa 

revisi saran dan komentar yang diberikan oleh ahli media. 

3) Ahli Bahasa 

Validasi untuk aspek bahasa dilakukan oleh 1 orang dosen tetap 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Bengkulu yaitu bapak 

Randi, M.Pd. Berikut disajikan hasil validasi oleh validator bahasa 

pada tabel 4.6 dan hasil lembar validasi ahli bahasa dapat dilihat 

secara keseluruhan pada lampiran 9. 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Aspek yang dinilai Analisis 

Validator  

1 

 

Aspek isi Unsur integrasi  

kebangsaan  

∑x = 32 

Smi = 40 
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 Kesesuaian nilai- 

nilai kebangsaan 

P = 80,00 % 

Baik 

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa pada tabel, 

diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator  

memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00 % dengan predikat  baik 

dan beberapa revisi saran dan komentar yang diberikan oleh ahli 

bahasa. 

4) Ahli Materi Integrasi Nilai Kebangsaan 

Validasi untuk aspek materi integrasi nilai kebangsaan 

dilakukan oleh 1 orang dosen tetap Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial IAIN Bengkulu yaitu bapak Dr. Irwan Satria, 

M.Pd dan 1 orang dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Bengkulu bapak El 

Fahmi Lubis, M.Pd. Berikut disajikan hasil validasi oleh validator 

materi integrasi nilai kebangsaan pada tabel 4.7 dan hasil lembar 

validasi ahli materi integrasi nilai kebangsaan dapat dilihat secara 

keseluruhan pada lampiran 11. 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi Kebangsaan 

Aspek Aspek yang 

dinilai 

Analisis Validator 

 

 

Kebahasaan 

 

Kejelasan 

informasi 

Analisis Validator 1 

∑x  = 16 

Smi = 20 

P     = 80,00 % 

 

 

Kelayakan 

penyajian materi 

Analisis Validator 2 

∑x  = 19 

Smi = 20 

P     = 95,00 % 

Total Analisis  

Validator 

P = 87,50% 

Sangat Baik 

Berdasarkan hasil validasi ahli teri nilai integrasi 

kebangsaan pada tabel, diketahui bahwa hasil analisis 

keseluruhan aspek oleh validator 1 memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 80,00% dengan predikat sangat baik dan hasil analisis 

keseluruhan aspek oleh validator 2 memperoleh nilai rata-rata 
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sebesar 95,00% dengan predikat sangat baik. Total hasil 

analisis semua validator sebesar 87,50% dengan predikat 

sangat baik dan beberapa revisi saran dan komentar yang 

diberikan oleh ahli media. 

b) Revisi Produk 

 Revisi produk disajikan dengan saran dan komentar dari 5 orang 

ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, ahli materi kebangsaan dan 2 orang 

ahli materi, serta perbaikan dari peneliti pada tabel dan gambar berikut: 

Tabel 4.8 Saran Perbaikan 5 Orang Validator Ahli 

No Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan 

1 Resti 

Komala Sari, 

M.Pd 

1. Kurangi 

penggunaan 

emoticon pada 

modul 

1. Emoticon 

dikurangi dan 

dihilangkan 

beberapa 

bagian 
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2. Perbaiki typo 

penulisan 

3. Perbaiki ukuran 

kotak/atau 

shapes 

4. Buat perintah 

setiap kegiatan 

evaluasi 

individu dan 

kelompok 

5. Pindahkan toko 

atau nama 

pahlawan pada 

modul ke 

halaman depan 

2. Bebrapa typo 

pada penulisan 

sudah 

diperbaiki 

sesuai 

komentar 

3. Kotak dan 

shapes 

ukurannya 

sudah 

disesuaikan dan 

disamakan 

setiap kegiatan  

4. Sudah 

ditambahkan 

kegiatan dan 

perintah 

disetiap 

kegiatan 

evaluasi 

5. Sudah 

dipindahkan ke 

halaman depan 

 

 

 

 

 

 

2. Hasniwati, S.Pd Perbaiki  

penggunaan  

bahasa dan  

simbol pada  

materi matematika 

Sudah digunakan  

bahasa dan  

simbol  

matematika yang  

benar sesuai  

dengan aturan  

yang berlaku 
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3. Mela Aziza, 

M.Sc 

1. Gunakan 

format modul 

antar kegiatan 

belajar 

1. Sudah 

diperbaiki 

sesuai revisi 

2. Gunakan 

maksimal 3 

jenis huruf 

2. Sudah dirubah 

ke 3 jenis huruf 

3. Seragamkan 

jenis huruf 

warna ,  

bentuk/shapes 

disetiap 

kegiatan belajar 

4. Perbaiki warna 

cover menjadi 

leboh terang 

dan gambar 

yang jelas 

(tidak pecah) 

3. Sudah 

diseragamkan 

antar shapes 

sesuai kegiatan, 

sub bab dan 

keseuaian 

warna juga 

bentuk 

4. Warna sudah 

diubah menjadi 

lebih terang 

jelas dan tidak 

pecah 

4. Randi, M.Pd Sesuaikan 

penulisan 

dengan Puebi  

atau EYD  

meliputi; huruf 

besar/kecil  

harus sesuai,  

tanda jeda,  

titik, koma dan 

spasi dll harus 

sesuai 

Penulisan 

sudah 

disesuaikan 

dengan aturan  

Puebi atau  

EYD 

5. Dr. Irwan  

Satria, M.Pd 

Fokuskan/batas

i indikator  

apa saja yang  

dibutuhkan  

atau  

digunakan 

Sudah dibatasi 

sesuai dengan 

indikator yang 

digunakan 

Berdasarkan tabel saran dan komentar yang diberikan oleh 

beberapa ahli validasi maka dilakukan perbaikan sesuai saran dan 

komentar tersebut: 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.1 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 1 

Pada gambar 4.1 menunjukkan perbaikan yang ke 1 dari ahli 

materi. Sesuai dengan komentar bahwa kurangi penggunaan emoticon 

atau gambar pada pojok kanan halaman dihilangkan setelah direvisi. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.2 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 2 

Pada gambar 4.2 terdapat komentar bahwa tabel untuk tempat 

menulis jawaban itu kecil dan beberapa kalimat tidak sesuai dengan 

susunan EYD yang benar, maka peneliti memperbesar ukuran tempat 

penulisan jawaban untuk siswa serta memperbaiki ketidaksesuaian 

kalimat yang digunakan. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.3 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 3 

Pada gambar 4.3 diberikan komentar perbaiki tulisan typo 

penulisan, serta hilangkan kotak integrasi kebangsaan karena dirasa 

tidak perlu. 
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Sebelum Revisi 

Setelah Revisi 

Gambar 4.4 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 4 

Pada gambar 4.4 diberikan komentar dan saran dari ahli materi 

tambahkan perintah setiap kegiatan belajar serta evaluasi baik 

individu maupun kelompok untuk memperjelas kegiatan yang 

harus dilakukan. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.5 Perbaikan Ahli Materi 2  

Pada gambar 4.5 diberikan komentar dan saran dari ahli materi 2 

penyesuaian penulisan simbol matematika sesuai dengan penulisan 

yang benar.  
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.6 Perbaikan Ahli Media Bagian 1 

Pada gambar 4.6 perbaikan yang dilakukan adalah mengubah 

penggunaan ukuran shapes dan selaraskan warna shapes pada 

semuia bagian modul, kegiatan belajar sub bab dan lainnya. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.7 Perbaikan Ahli Media Bagian 2 

Pada gambar 4.7 perubahan jenis huruf yang digunakan dengan 

maksimal 3 jenis huruf yang harus digunakan, dibagi sesuai 

penggunaan untuk bagian judul besar bab, sub bab serta bagian isi 

materi. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.8 Perbaikan Ahli Media Bagian 3 

Pada gambar 4.8 perubahan cover dilakukan dengan mengubah 

kontras warna menjadi lebih terang dan mengubah gambar pada 

cover menjadi lebih jelas dan tidak pecah, serta perubahan posisi 

penulisan judul. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.9 Perbaikan Ahli Bahasa 

Pada gambar 4.9 saran dari ahli bahasa bahwa penulisan modul 

harus sesuai dengan EYD, spasi harus sama dan tidak boleh ada 

typo dalam penulisan modul. 
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Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Perbaikan Ahli Integrasi Kebangsaan 

Pada gambar 4.10 saran dari ahli materi kebangsaan bahwa 

harus disesuaikan dengan indikator yang digunakan setiap bagian 

modul, pada beberapa bagian modul sudah disesuaikan dengan 

indikator yang digunakan seperti pengguanaan nama-nama toko 
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kebangsaan indonesia, nama-nama suku, bahasa dan lambang 

negara indonesia dan lain-lain. 

c) Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan dengan pengisian angket respon 

siswa dan guru mata pelajaran matematika. Uji coba produk 

yang dilakukan hanya sebatas uji kelompok kecil yang 

menggunakan sampel sebanyak 14 orang siswa kelas VIII 

SMP. Berikut akan dilampirkan angket respon siswa dan guru 

pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa dan Guru Matematika 

No Kepraktisan Persentasi 

Nilai 

Kriteria 

1 Siswa 1 73,91 % Baik 

2 Siswa 2 76,08 % Baik 

3 Siswa 3 75,00 % Baik 

4 Siswa 4 81,52 % Baik 

5 Siswa 5 72,82 % Baik 

6 Siswa 6 86,95 % Sangat Baik 

7 Siswa 7 86,95 % Sangat Baik 

8 Siswa 8 83,69 % Baik 

9 Siswa 9 69,56 % Cukup Baik 

10 Siswa 10 66,30 % Cukup Baik 

11 Siswa 11 75,00 % Baik 

12 Siswa 12 77,17 % Baik 

13 Siswa 13 72,82 % Baik 

14 Siswa 14 79,34 % Baik 

15 Guru Matematika 75,96 % Baik 

Jumlah 1.153,07 

Rata-rata persentase 76,87 

Kriteria Praktis 

Dari hasil angket respon siswa dan guru pada tabel 4.9 

didapat jumlah rata-rata persentase sebesar 76,87 dengan 

kriteria Praktis dan dapat digunakan dengan beberapa revisi 

dan perubahan. 
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D. Prototipe Hasil Pengembangan 

Media pembelajaran modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan padea materi relasi dan fungsi merupakan media pembelajaran yang 

isinya relatif singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran disajikan dengan gambar pendukung siwa belajar, dan beberapa 

kegiatan pembelajaran yang mengacu pembelajaran secara individual dan 

kelompok.  

Hasil pengembangan prototipe media yang telah jadi dan layak untuk 

digunakan sejalan dengan metode yang dilakukan yaitu melalui 3 tahap 

diantaranya tahap pendefinisian, perancangan, dan tahap pengembangan. 

1. Tahap Pendefinisian 

Pada tahap pendefinisian terdapat tiga tahap analisis yaitu, analisis 

front end, analisis konsep, dan analisis tugas dan perumusan tujuan 

pembelajaran Akan tetapi, peneliti bisa melakukan tahap analisisi ini 

menuju rumah narasumber yang bersangkutan kerena terjadinya 

peristiwa covid-19 pada bulan februari 2020-sekarang yang 

mengakibatkan siswa belajar dengan sistem daring (dalam jarring). 

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan analisis front end 

dengan melakukan wawanca kepada guru mata pelajaran matematika. 

Wawancara ini dilakukan pada tanggal 16 Februari 2020 dengan ibu 

Hasniwati, S.Pd, dimana guru mata pelajaran matematika menjelaskan 

bahwa masih mengajar menggunakan metode konvensional yaitu 

dengan metode ceramah dan tanya jawab mengenai materi yang ada 

dibuku cetak dimana hal itu belum mendorong siswa siswa menjadi 

aktif. Terlihat dari nilai siswa sebanyak 68 siswa hanya setengah dari 

jumlah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata. 

Ibu Hasniwati, S.Pd juga mengatakan bahwa pada saat proses 

pembelajaran hanya menggunakan buku cetak dan LKS saja tanpa 

menggunakan infocus, laptop dan alat peraga lainnya. Tetapi, untuk 
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media pembelajaran yang akan peneliti kembangkan belum pernah 

digunakan pada saat proses belajar mengajar. 

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan analisis konsep, 

dimana pada fase ini peneliti mewawancara kembali guru matematika 

tentang kurikulum yang digunakan disekolah tempat melakukan 

penelitian beliau mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan SMP 

N 9 Bengkulu Tengah adalah kurikulum 2013 dimana kurikum ini 

menekan siswa menjadi aktif, kreatif, inovatis, interaktif, komunikatif 

dan bekerja keras, akan tetapi hasil belajar siswa masih tergolong 

sangat rendah. Dan melakukan analisis tugas dengan memperlihatkan 

perolehan nilai siswa kelas VIII SMP N 9 Bengkulu Tengah pada 

materi relasi dan fungsi.  

Dari ketiga analisis yang dilakukan pada tahap ini maka didapatlah 

langkah terakhir yaitu perumusan tujuan pembelajaran didapat dari 

hasil rangkuman ketiga tahap analisis yang dilakukan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Berdasarkan hasil pada tahap pendefinisian peneliti 

melakukan pemilihan untuk bahan ajar apa yang akan digunakan. 

Peneliti memilih modul sebagai bahan ajar yang cocok untuk 

digunakan pada penelitian ini karena lebih praktis dan menarik. 

Pada tahap berikutnya peneliti menyiapkan lembar angket 

kevalidan hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar 

yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan dan 

lembar angket kevalidan tersebut diberikan kepada validator juga 

bertujuan untuk mengetahui bahwa bahan ajar tersebut valid atau 

tidak. 

b. Pemilihan format  

Pemilihan format ini dilakukan untuk mendesain atau 

merancang isi pembelajaran serta menyusun lembar angket untuk 

menguji cobakan atau uji praktisi bahan ajar yang akan digunakan. 
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c. Rancangan Awal 

Pada tahap ini peneliti membuat bahan ajar modul 

matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk 

kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai tampilan gambar agar modul terlihat 

menarik dan menggunakan penulisan pada modul dengan tiga jenis 

huruf yaitu Times New Roman, Chaparral Pro Lig, dan Aharoni. 

Berikut adalah hal-hal yang berkenaan dengan unsur modul dan 

integrasi nilai-nilai kebangsaan yang termuat dalam modul: 

1) Unsur-unsur dalam Modul 

1.1 Cover Modul 

Cover adalah kulit luar modul yang terdiri dari cover 

depan dan belakang. Cover depan berisi judul, kelas, semester, 

logo dan model pembelajarannya. Cover belakang berisi judul, 

kelas, semester dan jenis model yang digunakan dalam modul, 

serta definisi apa itu modul. 

 

(i) 
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(ii) 

Gambar 4.11  (i) Cover depan modul dan (ii) Cover belakang  

modul 

1.2  Identitas Kepenulisan 

Identitas penulisan pada bahan ajar terdiri dari judul 

modul, penulis, pembimbing, validator, prodi, fakultas dan 

nama instansi. Identitas penulisan bertujuan untuk mengetahui 

siapa yang membuat bahan ajar tersebut dan siapa saja yang 

terlibat dalam pengembangan bahan ajar. 

 

Gambar 4.12 Identitas Kepenulisan 
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1.3 Kata Pengantar 

Kata pengentar adalah bagian awal dalam pengembangan 

bahan ajar modul. Kata pengantar berisi permohonan maaf 

peneliti yang ditunjukan kepada pembaca serta kritik dan saran 

yang membangun pada pengembangan bahan ajar modul 

matematika. Tidak lupa pada bagian akhir kata pengentar 

dituliskan tempat dan tangga penyusunan bahan ajar modul 

serta nama penulis/penyusun 

 

Gambar 4.13 Kata Pengantar 

1.4 Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar adalah gambaran umum yang tersusun 

secara sistematis didalam bahan ajar modul yang 

dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan belajar terdiri dari sub 

judul dan langkah-langkah model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI). 
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Gambar 4.14 Kegiatan Belajar 

1.5 Peta Konsep  

Peta konsep digunakan pembaca untuk mengetahui 

materi/informasi apa saja yang dipelajari pada bahan ajar 

modul tersebut. 

 

Gambar 4.15 Peta Konsep 
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1.6 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi inti 3 (pengetahuan) yang merupakan 

konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam proses belajar mengajar, kompetensi inti 4 

(keterampilan) yaitu penilaian yang dilakukan untuk 

mengukur tingkat pencapain kompetensi keterampilan siswa. 

Kompetensi dasar  adalah kemampuan untuk mencapai 

kompetensi inti yang harus diperoleh siswa melalui proses 

pembelajaran, indikator gambaran dalam pencapaian 

kompetensi dasar yang dijadikan ukuran tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi 

Dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat 

diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

Gambar 4.16 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

1.7 Daftar isi  

Daftar isi adalah kumpulan/urutan judul-judul halaman 

pada bab dalam bahan ajar modul yang digunakan sebagai 

petunjuk. Daftar isi pada bahan ajar ini terdiri dari 3 bab. 
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(i) 

 

(ii) 

Gambar 4.17 Daftar Isi 

1.8 Bab 1 Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan bagian awal dari bahan ajar 

modul yang dikembangkan oleh peneliti. Bagian pendahuluan 

dalam bahan ajar modul matematika ini terdiri dari latar 

belakang, tujuan, ruang lingkup dan cara pemanfaatan modul. 
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(i) 

 

(ii) 

Gambar 4.18 Pendahuluan 

1.9 Bab II, III 

Bab II dan bab III pada bahan ajar modul matematika ini 

terdiri dari dari petunjuk kegiatan belajar, manfaat, kalimat 

ajakan , latihan disetiap akhir kegiatan. 
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(i) 

 

(ii) 

Gambar 4.19 Bab II dan Bab III 

1.10 Rangkuman 

Rangkuman adalah ringkasan materi pola bilangan dan 

barisan bilangan  yang ditulis dalam bentuk bagian-bagian 

yang dianggap penting. 
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Gambar 4.20 Rangkuman 

1.11 Uji Kompetensi  

Uji kompetensi pada bahan ajar modul ini terdiri dari 15 

soal pilihan ganda yang jawabannya terdiri dari a,b,c,d, dan 5 

soal esay dan Rubrik Penilaian siswa. 
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Gambar 4.21 Uji Kompetensi 
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1.12 Kunci Jawaban 

Kunci jawaban pada bahan ajar berisi jawaban-jawaban 

akhir pada soal  pilihan ganda dan esai. 

 

Gambar 4.22 Kunci Jawaban 

1.13 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah sumber/referensi yang digunakan 

penulis dalam berkarya. Daftar isi terdiri dari nama penulis, 

judul, penerbit, indentitas penerbit dan tahun terbit. 

 

Gambar 4.23 Daftar Pustaka 
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2) Integrasi Nilai-nilai Kebangsaan menggunakan Model Pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) 

1.1 Pemberian materi belajar oleh guru untuk dipelajari secara individual  

Pada langkah pertama model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) yaitu pemberian materi belajar oleh guru 

untuk dipelajari secara individual dibagian ini peneliti emnyajikan 

sejenis pengetahuan tentang seputar kebangsaan indonesia yang 

terdapat pada kolom “Tahukah Kamu” termuat nilai kebangsaan 

keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan falsafah negara 

yang terlihat terdapat gambar, lambang, tulisan serta isi dalam kelima 

sila Pancasila. 

 

Gambar 4.24 Team Assisted Individualization (TAI) 1 

1.2 Kuis Individual (Daya Juang) 

Pada langkah kedua model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) yaitu pengisian kuis individu yang kegiatan 

belajarnya berjudul Daya Juang dibagian ini termuat nilai kebangsaan 

kesadaran berbangsa dan bernegara yang terlihat terdapat gambar, 

lambang, tulisan serta isi dalam kelima sila Pancasila. 
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Gambar 4.25 Team Assisted Individualization (TAI) 2 

1.3 Pembentukan kelompok 

Setelah mendapatkan nilai dari mengerjakan daya juang atau tugas 

individu, maka dibentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang 

bermacam-macam. Dari yang memiliki nilai paling rendah sampai nilai 

paling tinggi untuk mengerjakan tugas pada kegiatan selanjutnya “Yuk 

Bernuansa” yang pengerjaannya dilakukan secara individu tetapi 

didiskusikan dalam kelompok dengan memuat nilai-nilai kebangsaan 

kecintaan terhadap tanah air. 

 

Gambar 4.26 Team Assisted Individualization (TAI) 3 
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1.4 Kuis Kelompok (Daya Juang Kita) 

Pada langkah kedua model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) yaitu pengisian kuis kelompok yang kegiatan 

belajarnya berjudul Daya Juang Kita dibagian ini termuat nilai 

kebangsaan keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan 

falsafah negara yang terlihat terdapat keragaman kuliner yang dimiliki 

dari berbagai provinsi di negara Indonesia. Dan terakhir pada nilai 

juang kelompok peraih nilai tertinggi akan diberikan hadiah oleh guru 

sebagai apresiasi kepada mereka yang sudah berhasil mendapatkan 

nilai memuaskan. 

 

Gambar 4.27 Team Assisted Individualization (TAI) 4 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

a) Validasi 

Pada tahap validasi ini didapat hasil validasi media dari 8 

orang validator ahli. 

1) Ahli Materi 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan 

oleh validator ahli materi dalam penelitian dan 

pengembangan modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
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berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang  dosen 

program studi tadris matematika Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, 1 orang dosen Universitas Prof. Dr 

Hazairin, S.H dan 1 orang guru matematika di SMP N 9 

Bengkulu Tengah. Validasi ahli materi adalah aspek 

kelayakan  isi yang terdiri dari 3 indikator yaitu kesesuaian 

dengan KI dan KD, kesesuaian dengan kebutuhan peserta 

didik, dan keakuratan materi.  

Berdasarkan hasil validasi ahli materi  diketahui bahwa 

hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator 1 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 90,63% dengan predikat 

sangat baik, validator 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 

81,25% dengan predikat sangat baik dan validator 3 

memiliki nilai rata-rata hasil analisis keseluruhan sebesar 

68,75% dengan predikat cukup baik dan didapat hasil rata-

rata semua validator materi sebesar 80,21 % dengan 

predikat sangat baik dengan beberapa revisi saran dan 

komentar yang diberikan oleh semua ahli materi oleh 

karena itu modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan 

fungsi dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 

2) Ahli Media 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan 

oleh validator ahli media dalam penelitian dan 

pengembangan modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang  dosen 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.  

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada diketahui 

bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator  
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,25 % dengan predikat 

sangat baik dan beberapa revisi saran dan komentar yang 

diberikan oleh ahli media oleh karena itu modul 

matematika menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan pada materi relasi dan fungsi layak untuk 

digunakan. 

3) Ahli Bahasa 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan 

oleh validator ahli bahasa dalam penelitian dan 

pengembangan modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang  dosen 

program studi Tadris Bahasa Indonesia Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu.  

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa pada tabel, 

diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh 

validator  memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00 % 

dengan predikat  sangat baik dan beberapa revisi saran dan 

komentar yang diberikan oleh ahli bahasa oleh karena itu 

modul matematika menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dinyatakan 

valid dan layak untuk digunakan. 

4) Ahli Materi Integrasi Nilai Kebangsaan 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan 

oleh validator ahli materi integrasi nilai kebangsaan dalam 

penelitian dan pengembangan modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

adalah 1 orang  dosen program studi Tadris Ilmu 
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Pengetahuan Sosial Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

dan 1 orang dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi integrasi 

kebangsaan, diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan 

aspek oleh validator 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar 

80,00% dengan predikat  sangat baik, sementara itu hasil 

analisis keseluruhan aspek oleh validator 2 memperoleh 

nilai rata-rata 95,00% dengan predikat sangat baik.  

Jumlah keseluruhan analisis kedua validator ahli materi 

integrasi nilai kebangsaan adalah sebesar 87,50% predikat 

sangat baik, dengan beberapa revisi saran dan komentar 

yang diberikan oleh kedua ahli materi integrasi nilai 

kebangsaan oleh karena itu modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

pada materi relasi dan fungsi dinyatan valid dan layak 

untuk digunakan. 

b) Uji Coba Produk (Praktisi) 

Pada tahap uji coba produk yang dilakukan adalah pengisian 

lembar angket oraktisi atau respon guru matematika, juga respon 

siswa. Pada pengisian angket ini peneliti memilih satu orang guru 

matematika dan 14 orang siswa kelas VIII SMP N 9 Bengkulu 

Tengah.  

Respon dari uji coba yang dilakukan melalui  tahap uji coba 

kelompok kecil yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan dan 

kepraktisan modul matematika menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan. 

Pada uji coba kelompok kecil dengan responden berjumlah 14 

orang  siswa dan 1 orang guru matematika memperoleh nilai rata-
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rata respon sebesar  76,87 % dengan kategori “baik” atau disebut 

juga praktis.  

Berdasarkan hasil respon siswa baik pada uji coba kelompok 

kecil dan penilaian dari uji coba guru dapat disimpulkan bahwa 

modul matematika menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

yang dikembangkan memiliki kategori praktis sehingga layak dan 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar matematika 

pada SMP Kelas VIII pada materi relasi dan fungsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti diperoleh: 

1. Media pembelajaran modul matematika menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dikembangkan dengan 

model pengembangan 4D yaitu, melalui empat tahap yang dilakukan dari 

tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Dimana 

pada tahap ini  terdiri dari 7 orang validasi yaitu ahli bahasa, 1 orang ahli 

media, 2 orang ahli materi integrasi nilai kebangsaan dan 3 orang ahli 

materi dengan total semua persentase rata-rata validasi yaitu 83,12% 

dengan predikat “sangat baik” maka media pembelajaran modul 

matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi 

relasi dan fungsi yang dikembangkan dikatakan sangat valid dan layak 

untuk digunakan. 

2. Respon dari siswa modul matematika menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

pada materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP pada uji coba 

kelompok kecil dan respon guru memperoleh skor dengan total rata-rata 

sebesar 76,87% dengan kategori “Baik” sehingga media pembelajaran 

modul matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi 

relasi dan fungsi yang dikembangkan pada penelitian ini praktis dan layak 

untuk digunakan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan ajar modul matematika menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada 

materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP bisa digunakan oleh 

pendidik ataupun siswa untuk menambah wawasan materi dalam 

pembelajaran. 

2. Bahan ajar modul matematika menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada 

materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP dikembangkan hanya 

sebatas valid dan praktis diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa 

melanjutkan sampai efektif. 

3. Peneliti hanya mengembangkan Bahan ajar modul matematika 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi untuk 

kelas VIII SMP diharapkan dikemudian hari peneliti lainnya dapat 

mengembangkan bahan ajar yang lain. 
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI  

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

  

 

Kelayakan isi  

1. Kesesuaian dengan KI dan 

KD 

2. Kesesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik 

3. Keakuratan materi 

1, 2, 3, 4 

 

5, 6, 78, 9, 10 

 

11, 12, 13, 14, 

15, 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI  

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

Nama :   

Instansi  : 

Hari/Tanggal   :   

 

A. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti 

bermaksud mengadakan validasi modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari 

pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai 

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator 

untuk modul ini. 

 

B. Petunjuk  

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau 

mempelajari modul yang dikembangkan 

2. Mohon diberikan tanda checklist ( √ ) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. 

Dengan keteranga rentang skala penilaian dijelaskan dibawah ini. 

Keterangan skala penilaian:  

 1 = Sangat tidak valid  

 2 = Tidak valid  

 3 = Valid 

 4 = Sangat valid 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk 

dijadikan revisi. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.  



C. Lembar Penilaian 

Aspek 

 

 

 

 

 

Kelayaka

n isi 

No Aspek yang Dinilai Skala Nilai 

1 2 3 4 

Kesesuaian dengan KI dan KD 

1

. 

Memuat pembelajaran yang jelas 

yang sesuai dengan KI dan 

KD. 

    

2

. 

Memuat materi pembelajaran yang 

disajikan dengan spesifik, agar 

menjadi mudah dipelajari. 

    

3

. 

Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan materi 

pembelajaran 

    

4

. 

Tersedia soal-soal berbetuk 

latihan, tugas individu maupun 

kelompok, yang digunakan 

untuk mengukur kemampuaan 

penguasaan materi peserta 

didik 

    

Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 

5 Sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

    

6 Sesuai dengan gaya belajar peserta 

Didik 

    

7 Membantu peserta didik 

mempelajari 

materi himpunan 

    

8 Manfaat materi untuk penambahan 

wawasan pengetahuan 

    

9 Keruntutan penyajian materi 

dengan materi matematika 

integrasi nilai-nilai kebangsaan 

    

1

0 

Kesesuaian bahasa dengan EYD     

Keakuratan materi 

1

1 

Penyajian konsep dan definisi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran matematika 

    

1

2 

Contoh dan latihan soal sesuai 

dengan konsep materi  

    

1

3 

Fakta dan data yang disajikan 

sesuai untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

    

1 Kelengkapan materi     



4 

1

5 

Kelengkapan referensi     

1

6 

Notasi dan simbol matematika 

yang digunakan sesuai  

    

 

D. Komentar dan Saran 

 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 

 

E. Kesimpulan 

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

 Lingkari salah satu 

Bengkulu,     2021 

Validator Materi  

 

 

 

 

 

NIP. 



 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

1 Ukuran modul  Ukuran kertas pada modul 1, 2 

2 Desain cover 

modul 
 Ilustrasi cover 3, 4, 5, 6, 7, 8 

3 Desain isi 

modul 
 Tampilan tata letak 

 Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi 

 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

9, 10, 11, 12, 13, 

14 

15, 16, 17, 18, 19 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

Nama :   

Instansi  : 

Hari/Tanggal   :   

 

F. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti 

bermaksud mengadakan validasi media untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang 

kesesuaian padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu 

mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah 

untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan 

modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya 

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul ini. 

 

G. Petunjuk  

5. Sebelummengisiangketini, 

mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan 

6. Mohondiberikantandachecklist ( √ ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan 

keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini. 

Keteranganskalapenilaian:  

 1 = Sangattidak valid  

 2 = Tidak valid  

 3 = Valid 

 4 = Sangat valid 

7. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk 

dijadikan revisi. 



8. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/ 

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang Bapak/ 

Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya. 

H. Lembar Penilaian 

Aspek 

 

No Aspek yang Dinilai SkalaNilai 

1 2 3 4 

 

Ukuran 

modu

l 

 

 

Ukuran kertas pada modul 

1

. 

Kesesuaian ukuran Modul dengan 

standar  
    

2

. 

Kesesuaian ukuran Modul dengan 
materi isi Modul 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain 

cover 

modu

l 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi cover 

3 Penampilan unsur tata letak pada 

kulit 

muka, belakang dan punggung 

secara 

harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten 

    

4 Menampilkan pusat 

pandangan(center point) yang 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Ukuran huruf judul Modul lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran Modul 

dan nama pengarang 

    

6 Warna judul Modul kontras dengan 

warna latar belakang 
    

7 Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 
    

8 Ilustrasi kulit Modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain isi 

modul 

Tampilan tata letak 

9 Konsisten penempatan unsur tata 

Letak 
    

1

0 

Keharmonisan unsur tata letak     

1

1 

Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis huruf 
    

1

2 

Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all caption, small 

caption) tidakberlebihan 

    

1

3 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 
    



1

4 

Lebar susunan teks normal     

Kesesuaian jenis huruf dan spasi 

1

5 

Spasi antar baris susunan teks 

normal 
    

1

6 

Spasi antar huruf (kerning) normal     

1

7 

Topografi isi Modul memudahkan 

Pemahaman 
    

1

8 

Kejelasan dan keberfungsian 

gambar dengan konsep 
    

 1

9 

Perbandingan ukuran tulisan 

dangambar 
    

 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  

2

0 

Kemenarikan penampilan Modul     

 

I. Komentar dan Saran 

 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 

 

J. Kesimpulan 

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 



2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

 Lingkari salah satu 

Bengkulu,......................       2021 

Validator Media 

 

 

 

NIP. 

 

 

 

 

 

 

 
 



KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI NILAI KEBANGSAAN 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

  

Aspek Isi 
 Penyajian unsur kebangsaan 

dalam modul matematika 

 

1, 2, 3, 4, 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI NILAI KEBANGSAAN 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

Nama :   

Instansi  : 

Hari/Tanggal   :   

K. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti 

bermaksud mengadakan validasiintegrasi nilai kebangsaan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/ Ibu tentang kesesuaian padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari 

pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai 

pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator 

untuk modul ini. 

 

L. Petunjuk  

9. Sebelummengisiangketini, 

mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan 

10. Mohondiberikantandachecklist ( √ ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan 

keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini. 

Keteranganskalapenilaian:  

 1 = Sangattidak valid  

 2 = Tidak valid  

 3 = Valid 

 4 = Sangat valid 

11. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk 

dijadikan revisi. 



12. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/ 

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang Bapak/ 

Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya. 

M. Lembar Penilaian 

Aspek N

o 

Aspek yang Dinilai SkalaNilai 

1 2 3 4 

 

Aspek 

isi 

 

 

 

1 Kemampuan menyajikan 

unsur keintegrasian 

kebangsaan  dalam 

modul matematika 

menggunakan model 

pembelajaran Team 

Assisted 

Individualization (TAI) 

berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk  kelas 

VIII SMP 

    

2 Kesesuaian antara nilai-nilai 

kebangsaan (toleransi, 

jujur, semangat 

kebangsaan, tanggung 

jawab, mandiri, cinta 

tanah air, dan 

menghargai prestasi) 

dengan indikator 

matematika 

    

3 Ketepatannilai-nilai 

kebangsaan(toleransi, 

jujur, 

semangatkebangsaan, 

tanggungjawab, mandiri, 

cintatanah air, 

danmenghargaiprestasi)y

ang ditanamkan 

    

4 

 

Kemampuan menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan 

(toleransi, jujur, 

semangat kebangsaan, 

tanggung jawab, mandiri, 

cinta tanah air, dan 

menghargai prestasi) 

    

5 Manfaatmaterinilai-nilai 

kebangsaan (toleransi, 

jujur, 

semangatkebangsaan, 

tanggungjawab, mandiri, 

cintatanah air, 

    



danmenghargaiprestasi)u

ntukmenambahwawasan

pengetahuan 

 

N. Komentar dan Saran 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 

O. Kesimpulan 

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

 Lingkari salah satu 

Bengkulu,     2021 

Validator Integrasi Nilai 

Kebangsaan 

 

 

 

 

NIP. 

 

 

 

 



KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

  

Kebahasaan  

4. Kejelasan informasi 

5. Kelayakan penyajian materi 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

7, 8, 9, 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

Nama :   

Instansi  : 

Hari/Tanggal   :   

 

P. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti 

bermaksud mengadakan validasi untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang ketepatan 

penggunaan bahasa padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan 

Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket 

adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran 

kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya 

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul ini. 

 

Q. Petunjuk  

13. Sebelummengisiangketini, 

mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan 

14. Mohondiberikantandachecklist ( √ ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan 

keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini. 

Keteranganskalapenilaian:  

 1 = Sangattidak valid  

 2 = Tidak valid  

 3 = Valid 

 4 = Sangat valid 

15. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk 

dijadikan revisi. 



16. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/ 

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang Bapak/ 

Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.  

R. Lembar Penilaian 

Aspek 

 

 

 

 

 

Kebahas

aan 

No Aspek yang Dinilai SkalaNilai 

1 2 3 4 

Kejelasan informasi 

1

. 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

    

2

. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan berpikir 

peserta didik 

    

3

. 

Pemilihan kata yang tepat     

4

. 

Kata perintah/petunjuk jelas     

5 Menggunakan tanda baca yang 

benar dan konsisten  

    

6 Menggunakanperistilahan yang 

sesuaidengankonseppadapokok

bahasan 

    

Kelayakan penyajian materi 

7 Materi disajikan secara sistematis 

(memiliki pendahuluan, isi, 

dan penutup) 

    

8 Terdapat contoh soal untuk 

menguatkan pemahaman 

peserta didik  

    

9 Terdapat soal latihan pada setiap 

akhir sub bab 

    

1

0 

Terdapat kunci jawaban soal 

latihan 

    

 

D. Komentar dan Saran 

 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 



E. Kesimpulan 

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

 Lingkari salah satu 

Bengkulu,......................       2021 

Validator Bahasa 

 

 

 

 

 

NIP. 

 

 

 
  



KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

1 Materi  Kemudahan dalam memahami 

materi 

 Kemandiriran belajar 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

2 Kebahasaan  Kesesuaian bahasa dengan 

pedoman EYD 

 Kemudahan bahasa 

7, 8, 9 

3 Tampilan  Penyajian modul  

 Tampilan sampul, tulisan, 

 Gambar, animasi dan sketsa 

dipilih dengan tepat 

10, 11 

4  

Evaluasi 
 Evaluasi yang disajikan di dalam 

modul dapat mengukur aspek 

kognitif peserta didik 

 Contoh dan soal latihan sesuai 

dengan materi yang digunakan 

12, 13 

5 Kegunaan   Modul digunakan sebagai bahan 

ajar mandiri/ kelompok 

 Modul sebagai sumber belajar 

 Modul mudah dipahami 

14, 15, 16, 17, 

18 

6 Model 

Pembelajara

n Team 

Assisted 

Individualiza

tion (TAI) 

 Terdapat pembelajaran individu 

dan kelompok 

 Penyelesaian masalah secara 

berkelompok dan penyampaian 

secara individu 

19, 20, 21 

7 Integrasi Nilai-

Nilai 

kebangsaan 

 Penyajian modul dengan 

mengaitkan nilai-nilai 

kebangsaan 

 Kesesuaian contoh, soal dan 

materi serta mengaitkan dengan 

nilai-nilai kebangsaan 

22, 23 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA  

Terhadap Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  



Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

Nama  :   

No Absen  : 

Sekolah  : 

Hari/Tanggal :   

 

Petunjuk Pengisian: 

a. Mulailah dengan membaca basmalah 

b. Berikan tanda checklist (√) pada pilihan jawaban Anda 

c. Isilah semua item dengan jujur, karena tidak mempengaruhi nilai Anda 

      Keterangan: 

SS   = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = SangatTidakSetuju 

 

Aspek 

 

No Aspek yang Dinilai SkalaNilai 

S

T

S 

T

S 

S S

S 

 

 

 

 

 

 

Materi  

1

. 

Menurut saya materi pada 

modul ini mudah untuk saya 

pahami 

    

2

. 

Menurut saya modul ini 

memudahkan saya untuk 

belajar 

    

3

. 

Saya tertarik untuk belajar 

materi 

himpunan menggunakan modul 

ini 

    

4

. 

Menurut saya modul ini 

memudahkan saya belajar 

sesuai kemampuan saya 

    

5 Menurut saya modul ini 

mendorong saya untuk 

belajar mandiri 

    

6 Saya tertarik untuk belajar 

materi relasi dan fungsi 

menggunakan modul ini 

    

 7 Menurut saya modul ini sudah      



 

 

Kebahasaan 

 

 

memuat penggunaan huruf 

yang jelas 

8 Menurut saya modul ini sudah  

menggunakan kata 

perintah/petunjuk dengan 

jelas 

    

9 Menurut saya modul ini sudah  

menggunakan bahasa yang 

baik 

    

 

 

 

Tampilan 

 

1

0 

Bacaan dan tulisan dalam modul 

ini jelas dan mudah saya 

pahami 

    

1

1 

Gambar dan diagram yang 

disajikan 

menarik, jelas dan memudahkan 

saya memahami materi 

    

 

 

 

Evaluasi 

1

2 

Saya sangat tertarik 

mengerjakan soal latihan 

yang disediakan modul ini 

    

1

3 

Menurut saya evaluasi yang 

disajikan di dalam modul 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan saya 

    

 

 

 

 

Kegunaan 

 

 

 

 

1

4 

Menurut saya modul ini dapat 

saya gunakan di dalam 

maupun di luar sekolah 

    

1

5 

Menurut saya modul ini bisa 

digunakan sebagai sumber 

belajar 

    

1

6 

Menurut saya tampilan modul 

ini menarik dan mudah 

dipahami 

    

1

7 

Menurut saya modul ini 

memudahkan saya 

belajar sesuai kemampuan saya 

    

1

8 

Menurut saya modul ini dapat 

saya gunakan di dalam 

maupun di luar sekolah 

    

 

 
Model 

pembelaj

aran 

Team 

Assisted 

Individua

lization 

(TAI) 

1

9 

Menurut saya modul ini bisa 

digunakan sebagai sumber 

belajar 

    

2

0 

Menurut saya modul ini 

mendorong saya untuk 

belajar mandiri 

    

2

1 

Menurut saya modul ini 

mendorong saya untuk 

belajar secara berkelompok 

    

 

 

2

2 

Menurut saya, modul ini dapat 

membuat saya belajar  

    



Integrasi 

Nilai-

nilai 

Kebangs

aan 

 matematika dengan 

menggunakan beberapa 

nilai-nilai kebangsaan 

dengan baik 

2

3 

 

Menurut saya peran modul ini 

dapat 

Memperluas pengetahuan saya 

mengenai nilai-nilai 

kebangsaan 

    

 

 

 

 

 

 

d.Berikan alasan, kritik dan saran anda pada tempat yang disediakan 

 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 

 

 

 

  



KISI-KISI ANGKET RESPON GURU 

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

No Aspek Indikator No Item 

1 Materi  Kesesuaikan dengan kurikulum 

2013 

 Kesesuaian KI, KD, dan 

Indikator 

 Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7 

2 Kebahasaan  Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

 Kesesuaian bahasa dengan 

pedoman EYD 

 Bahasa yang digunakan tidak 

bermakna ganda 

 Kemudahan bahasa 

8, 9, 10, 11, 12 

3 Tampilan  Tampilan sampul, tulisan, 

 Gambar, animasi dan sketsa 

dipilih dengan tepat 

13, 14, 15 

4  

Evaluasi 
 Evaluasi yang disajikan di dalam 

modul dapat mengukur aspek 

kognitif peserta didik 

 Contoh dan soal latihan sesuai 

dengan materi yang digunakan 

16, 17 

5 Kegunaan   Modul digunakan sebagai bahan 

ajar mandiri/ kelompok 

 Modul sebagai sumber belajar 

 Modul mudah dipahami 

18, 19, 20 

6 Model 

Pembelajara

n Team 

Assisted 

Individualiza

tion (TAI) 

 Terdapat pembelajaran individu 

dan kelompok 

 Penyelesaian masalah secara 

berkelompok dan penyampaian 

secara individu 

21, 22, 23 

7 Integrasi Nilai-

Nilai 

kebangsaan 

 Penyajian modul dengan 

mengaitkan nilai-nilai 

kebangsaan 

 Kesesuaian contoh, soal dan 

materi serta mengaitkan dengan 

nilai-nilai kebangsaan 

24, 25, 26 

 

 

 

 



LEMBAR ANGKET RESPON GURU  

TerhadapPengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI)  

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP 

 

S. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di 

bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian 

pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih ataskesediaan 

Bapak/ibu. 

 

T. Petunjuk  

17. Sebelummengisiangketini, 

mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan 

18. Mohondiberikantandachecklist ( √ ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan 

keterangan rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini. 

Keteranganskalapenilaian:  

 1 = SangatTidak Setuju(STS) 

 2 = TidakSetuju (TS) 

 3 = Setuju (S) 

 4 = SangatSetuju (S) 

19. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk 

dijadikan revisi. 

20. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/ 

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang Bapak/ 

Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.  

 

 

 



U. Lembar Penilaian 

Nama  :   

Instansi  : 

Hari/Tanggal :   

 

Aspek 

 

No Aspek yang Dinilai SkalaNilai 

S

T

S 

T

S 

S S

S 

 

 

 

 
 

 

Materi  

1

. 

Apakah materi sesuai dengan KI 

dan KD kurikulum 2013? 

    

2

. 

Apakah materi diuraikan secara 

jelas? 

    

3

. 

Apakah materi dijabarkan secara 

lengkap? 

    

4

. 

Apakah materi disajikan secara 

sistematis? 

    

5 Apakah materi dikaitkan dengan 

tepat? 

    

6 Apakah materi yang disajikan 

dapat 

merangsangketerlibatan 

peserta didik untuk belajar 

mandiri/kelompok? 

    

7 Apakah materi dan peta konsep 

sesuai? 

    

 

 

 

 

Kebahasaan 

8 Apakah modul memuat huruf 

yang jelas? 

    

9 Apakah kata perintah/petunjuk 

di dalam modul ditulis 

dengan jelas? 

    

1

0 

Apakah bahasa yang digunakan 

modul terbaca dengan baik? 

    

1

1 

Apakah kata yang digunakan 

modul dipilih dengan tepat? 

    

1

2 

Apakah kalimat yang digunakan 

modul komunikatif? 

    

 

 

Tampilan 

1

3 

Apakah tampilan modul 

menarik? 

    

1

4 

Apakah gambar, animasi dan 

sketsa dipilih dengan tepat? 

    

1

5 

Apakah contoh-contoh yang 

dipilih sesuai dengan 

materi? 

    

 

 

1

6 

Apakah evaluasi yang disajikan 

di dalam modul dapat 

    



 

Evaluasi 

mengukur aspek kognitif 

peserta didik? 

1

7 

Apakah evaluasi yang disajikan 

di dalam modul sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan berpikir 

peserta didik? 

    

 

Kegunaan 

1

8 

Apakah modul digunakan 

sebagai bahan ajar 

mandiri/kelompok? 

    

1

9 

Apakah modul sebagai 

sumberbelajar? 

    

 2

0 

Apakah modul mudah 

dipahami? 

    

Model 

pembelaj

aran 

Team 

Assisted 

Individua

lization 

(TAI) 

2

1

  

 

Apakah terdapat pembelajaran 

individu dalam modul? 

    

2

2 

 

Apakah terdapat pembelajaran 

secara berkelompok dalam 

modul? 

2

3 

 

Apakah terdapat penyelesaian 

masalah secara berkelompok 

dengan penyampaian secara 

individu dalam modul? 
Integrasi 

Nilai-

nilai 

Kebangsa

an 

2

4 

Apakah modul menyajikan 

integrasi nilai-nilai 

kebangsaan dengan baik? 

    

2

5 

Apakah integrasi nilai-nilai 

kebangsaan pada tiap materi 

dilakukan secara lengkap? 

    

2

6 

Apakah nilai-nilai kebangsaan 

yang 

ditanamkan di dalam modul 

dapat memperluas nilai 

karakter dan sikap 

kebangsaan sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional? 

    

 

 

V. Komentar dan Saran 

 

Komentar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

W. Kesimpulan 

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

 Lingkari salah satu 

Bengkulu,                     2021 

Guru Matematika 

 

 

 

        

NIP. 
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